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MOTTO
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Atau
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komponen biaya pengolahan limbah
sebelum limbah dibuang kelingkungan, dan menganalisis perlakuan atas biaya pengolahan
limbah. Dalam perlakuan akuntasi atas biaya pengolahan limbah terdapat lima perlakuan
akuntansi yaitu, identifikasi, pengakuan, pengukuran, penyajian, pengungkapan. Penelitian
ini peneliti membandingkan PSAK Tahun 2013 dengan perlakuan menurut perusahaan.

Penelitian ini dilakukan di Pabrik Gula Lestari Ngantuk PT. Perkebunan Nusantara X.
Penelitian fokus pada perlakuan akuntansi, dan penelitian ini dilakukan dengan model studi
kasus. Jenis data pada penelitian ini menggunakan skunder dan data primer, dimana data
sekunder berupa laporan keuangan, catatan atau litelatur yang diperlukan untuk penelitian
ini. Sedangkan data primer diambil dengan melakukan wawancara dengan bagian akuntansi
mengenai tata cara perlakuan akuntansi atas biaya pengolahan limbah. Teknik analisis yang
digunakan dengan membandingkan PSAK Tahun 2013. Hasil penelitian ini menunjukan
dalam perlakuan akuntansi atas biaya pengolahan limbah untuk pengungkapan biaya
pengolahan limbah tidak mencatat secara rinci, dan terkait dengan aset yang berkaitan
dengan biaya pengolahan limbah Pabrik Gula Lestari tidak mengungkapan secararinci.

Kata Kunci: Akuntansi Keuangan, Perlakuan Akuntansi, Biaya Pengolahan Limbah.
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ABSTRACT

This study aimed to analyze the components of the cost of processing waste before
the waste is disposed kelingkungan, and analyze the treatment of wastewater treatment
costs. In the above accounting treatment of waste processing costs, there are five
accounting treatment ie, identification, recognition, measurement, presentation, disclosure.
This study compared the PSAK in 2013 with the treatment according to the company.

This research was conducted at Pabrik Gula Lestari Ngantuk PT. Perkebunan
Nusantara X. The study focused on the accounting treatment, and the study was conducted
with a model case study. The type of data in this study using secondary and primary data,
secondary data which form of financial statements, notes or litelatur required for this study.
While the primary data taken by an interview with mengeni accounting procedures for the
accounting treatment of sewage treatment costs. The analysis technique used to compare
PSAK year 2013. The results of this study indicate the accounting treatment of sewage
treatment costs for sewage treatment fee disclosure is not recorded in detail, and associated
with the assets related to the waste treatment costs Pabrik Gula Lestari not expressin detail.

Keywords: Financia Accounting, Accounting Treatment, Waste Processing Fee.
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RINGKASAN

Analisis Perlakuan Akuntansi Atas Biaya Pengolahan Limbah Pabrik Gula Lestari
Nganjuk PT. Perkebunan Nusantara X; Wida Rahayu S, 110810301161; 2015; 49
halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Akuntansi lingkungan ini merupakan bidang ilmu akuntansi yang berfungsi dan
mengidentifikasi, mengakui, mengukur, menilai, menygjikan, dan mengungkapkan
akuntansi lingkungan. Dalam hal ini, pencemaran dan limbah produksi merupakan salah
satu contoh dampak negatif dari operasional perusahaan yang memerlukan sistem akuntansi
lingkungan sebagai kontrol terhadap tanggung jawab perusahaan sebab pengolahan limbah
yang dilakukan oleh perusahaan memerlukan pengakuan, pengukuran, penilaian, penyajian,
dan mengungkapkan biaya pengolahan limbah dari hasil kegiatan operasiona perusahaan.

Akuntans lingkungan adalah aktivitas jasa yang memiliki peranan untuk
menyediakan informasi akuntansi yang dapat dipengaruhi oleh respon perusahaan terhadap
masal ah yang mengancam tempat kelangsungan hidup manusia dan mahkluk hidup lainnya
daam rangka mengukur posisi perusahaan dalam lingkungan, mengembangkan dan
menerapkan kebijaksanaan serta strategi untuk memperbaiki posisi tersebut dalam
mengubah sistem mangemen untuk menjamin perbaikan yang terus menerus dan
mangjemen yang efektif.

Pengorbanan biaya untuk mematuhi hukum adalah biaya lingkungan. Biaya
pertolongan lingkungan, peralatan pengendali lingkungan, dan hukuman ketidakpatuhan
semuanya adalah biaya lingkungan yang tidak perlu dinyatakan. Demikian juga
pemgorbanan biayalain untuk perlindungan lingkungan jelas merupakan biaya lingkungan,
sekalipun mereka tidak secara eksplesit diminta oleh regulasi atau diluar tingkat ketaatan
regulasi.

Sebagal biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan berhubungan dengan kerusakan
lingkungan yang ditimbulkan dan perlindungan yang dilakukan. Sebelum informasi biaya
lingkungan dapat disediakan bagi manaemen, biaya-biaya lingkungan harus didefinisikan.

Xi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Ada berbagai macam kemungkinan, akan tetapi pendekatan yang menarik adalah dengan
mengadopsi  definisi dengan model kualitas lingkungan total. Dalam model kualitas
lingkungan total, keadaan yang ideal adalah tidak ada kerusakan lingkungan (sama dengan
cacat nol pada mang emen kualitas total).

Sebelum mengaplikasikan pembiayaan untuk pengelolaan dampak lingkungan seperti
pengelolaan limbah. Pencemaran lingkungan dan efek sosia masyarakat lainnya
Perusahaan perlu merencanakan tahap pencatatan pembiayaan tersebut. Pencatatan untuk
mengelola segala macam yang berkaitan dengan limbah sebuah perusahaan didahului
dengan pcrencanaan yang akan dikelompokkan dalam pos-pos tertentu sehingga dapat
diketahui kebutuhan riil setiap tahunnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis komponen biaya pengolahan limbah
sebelum limbah dibuang kelingkungan, dan menganalisis perlakuan atas biaya pengolahan
l[imbah. Penelitian in berfokus pada perlakuan akuntansi atas biaya pengolahan limbah.
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, dengan jenis data sekunder yang diambil
dari Pabrik Gula Lestari Nganjuk berupa laporan keuangan dan catatan mengenai jenis
limbah dan mengenai perhitungan, penilaian biaya, serta alokasi pengolaan limbah pada
laporan keuangan. Selanjutnya jenis data primer diambil dengan cara wawancara mengenai
tata cara perlakuan akuntansi atas biaya pengolahan limbah. Teknis analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif komperatif mendeskripsikan temuannya
kemudian akan dianalisis perlakuan akuntansi tas biaya pengolahan limbah, selanjutnya
dibandingkan dengan PSAK Tahun 2013.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pabrik sudah melakukan tahapan perlakuan
akuntansi untuk biaya pengolaan limbah. Pabrik Gula lestari telah mengakui biaya
pengolahan limbah. Dalam pengukuran biaya lingkungan (dalam hal pengolahan limbah)
yang dilakukan pabrik gula lestari menggunakan satuan rupiah. Pabrik Gula Lestari daam
menyajikan biaya pengolahan limbah sudah menyajikan sesuai PSAK Tahun 2013. Dan
juga Pabrik Gula Lestari juga sudah mengungkapkan kebijakan-kebijakan akuntansi terkait
biaya pengolahan limbah.
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Dari hasil penelitian ini juga memiliki kelemahan yang pertama Pabrik Gula Lestari
dalam pengungkapan biaya pengolahan limbah pabrik tidak merinci beberapa biaya yang
dikeluakan untuk membiayai aktivitas pengolahan limbahnya menjadi satu. Kedua dalam
pencatatan atas laporan keuangan pabrik tidak mencatat secara jelas atau terperinci terkait
aset yang berkaitan dengan pengolahan limbah.
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BAB 1. PENDAHULUAN

L atar Belakang

Akuntansi lingkungan merupakan perkembangan dari akuntansi sosia
sebagai bentuk tanggung jawab sosial. Pada akuntansi lingkungan menunjukkan
biaya riil atas input dan proses bisnis, memastikan dalam mengukur biaya kualitas
dan jasa serta mengidentifikasi biaya yang tersembunyi dan meningkatkan
performance industri di bidang pengelolaan lingkungan. Pengidentifikasian biaya
ini dilakukan dengan cara menila kegiatan dan manfaat pengelolaan lingkungan
dari sudut pandang biaya. Tujuan dari akuntansi lingkungan adalah dipatuhinya
perundangan perlindungan lingkungan untuk menemukan efisiensi yang
mengurangi kerusakan lingkungan. (Sari: 2011)

Selama ini, keberadaan perusahaan dianggap memberikan banyak
keuntungan bagi masyarakat sekitar maupun pada umumnya.Selain dapat memenuhi
kebutuhan hidup mereka, perusahaan juga berfungsi sebagai sarana penyedia
lapangan pekerjaan bagi mereka yang membutuhkan.Perusahaan juga memiliki
dampak bagi lingkungan berupa polus udara, polus suara, limbah produksi.
Limbah produksi sering kali dialami oleh perusahaan manufaktur. Perusahaan
manufaktur merupakan perusahaan yang mengolah bahan baku menjadi barang
setengah jadi maupun barang jadi. (Nilasari: 2014)

Akuntans lingkungan ini merupakan bidang ilmu akuntansi yang berfungsi
dan mengidentifikasi, mengakui, mengukur, menila, menygikan, dan
mengungkapkan akuntansi lingkungan. Dalam hal ini, pencemaran dan limbah
produksi merupakan salah satu contoh dampak negatife dari operasional perusahaan
yang memerlukan sistem akuntansi lingkungan sebagai kontrol terhadap tanggung
jawab perusahaan sebab pengolahan limbah yang dilakukan oleh perusahaan
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memerlukan pengakuan, pengukuran, penilaian, penygian, dan mengungkapkan
biaya pengolahan limbah dari hasil kegiatan operasional perusahaan.

Perhitungan biaya dalam penanganan limbah tersebut diperlukan adanya
perlakuan akuntansi yang tersistematis secara benar. Perlakuan terhadap masalah
penangan limbah hasil operasional perusahaan ini menjadi sangat penting dalam
kaitannya sebagai sebuah control tanggung jawab perusahan terhadap
lingkungannya. Proses pengakuan, pengukuran, penilaian, penygjian, dan
pengungkapan informasi perhitungan biaya pengolahan limbah tersebut merupakan
masalah akuntansi yang menarik untuk dilakuakan penelitian sebab selama ini
belum dirumuskan secara pasti bagaimana metode pengakuan, pengukuran,
penilaian, penyajian, dan pengungkapan akuntansi lingkungan disebuah perusahaan.

Pencemaran dan limbah produksi merupakan salah satu contoh dampak
negatif dari operasional industri gula yang memerlukan sistem akuntansi lingkungan
sebagai  kontrol tanggung jawab industri gula. Adanya akuntansi lingkungan
digunakan untuk mengidentikasi, menilai, mengukur, menyajikan, mengungkapkan
dari kegiatan operasional sebaga salah satu upaya mengungkapkan kualitas
lingkungan dalam mengoptimalkan tanggung jawab sosial industri (Sari: 2011).
Industri gula yang yang dijadikan objek penelitian ini adalah PT Perkebunan
Nusantara X unit Pabrik Gula Lestari Kertosono-Nganjuk. Adapun alasan yang
melatar belakangi melakukan penelitian di Pabrik Gula Lestari adalah Pabrik Gula
Lestari merupakan unit layanan jasa penggilingan tebu yang banyak menghasilkan
limbah.Limbah yang yang dihasilkan adalah limbah blotong, limbah abu ketel,
l[imbah ampas dan limbah cair yang dikelola untuk kebutuhan masyarakat
pabrik.Pengelolaan limbah Pabrik Gula Lestari dimaksudkan untuk mengurangi
subtansi pencemaran lingkungan.Adapun macam-macam limbah ini dimanfaatkan
sebagai kebutuhan sosial masyarakat dan upaya yang diberikan Pabrik Gula Lestari

untuk mengoptimalkan tanggung jawab sosial disamping pemberian bantuan
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13.

14.

finansia untuk modal usaha. Pemanfaatan limbah ini hendakya didukung dengan

pengelolaan lingkungan secara tepat agar tidak terjadi pencemaran lingkungan.
Serangkaian permasalahan diatas yang melatarbelakangi peniliti  untuk

mengangkat judul “Analisis Perlakuan Akuntansi Atas Biaya Pengolahan

Limbah Pabrik Gula Lestari Nganjuk PT. Perkebunan Nusantara X”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apa sga biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam pengolahan limbah
produksinya sebelum limbah dibuang ke lingkungan?
2. Bagaimana perlakuan akuntansi atas biaya pengolahan limbah pabrik pada Pabrik
Gula Lestari?

Tujuan Pendlitian
Berdasakan latar bel akang tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis kompenen biaya pengolahan limbah sebelum limbah
dibuang kelingkungan.
2. Untuk menganalisis perlakuan akuntansi atas biaya pengolahan limbah Pabrik
Gula Lestari.

Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian mengenai perlakuan akuntansi atas biaya
pengol ahan limbah adal ah:
1. Bagi Pendliti:
Dapat menjadi sebuah proses pembelgaran yang dapat menambah wawasan
pengetahuan.
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2. Bagi Pendliti Selanjutnya:

a. Pendlitian ini diharapkan dapat menjadikan pertimbangan dan masukan bagi
perusahan dalam menyusun laporan tentang perlakuan akuntansi atas biaya
pengol ahan limbah pabrik.

b. Dapat digunakan sebagai referensi penelitian lebih lanjut mengenai analisis
perlakuan akuntans atas biaya pengolahan limbah pabrik.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Definist Umum Akuntans Lingkungan

Lingkungan hidup berdasarkan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam Pasal 1 angka 1
adalah : ...”kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup,
termasuk didalamnya manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan
peri kehidupan dan kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya”.

Pada perkembangannya, akuntans tidak hanya sebatas proses pertanggung
jawaban sosia lingkungan sebaga ilmu akuntansi yang relatife baru. Akuntansi
lingkungan mnunjukan biaya riil atas input dan proses bisnis serta memastikan
adanya efisiens biaya, selain itu juga dapat digunakan untuk mengukur biaya
kualitas dan jasa. Tujuan utamanya adalah dipatuhinya perundangan perlindungan
lingkungan untuk menemukan efisiens yang mengurangi dampak dan hanya
lingkungan. (Helvegia, 2001 dalam Winarno, 2007:78)

Akuntansi lingkungan atau Environmental Accounting merupakan istilah
yang berkaitan dengan dimasukkannya biaya lingkungan ke dalam praktek
akuntansi perusahaan atau lembaga pemerintah.Biaya lingkungan adalah dampak
(impact) baik moneter maupun non moneter yang harus dipikul sebagai akibat dari
kegiatan yangmempengaruhi kualitas lingkungan (Winarno, 2007:76).

Berdasarkan pendapat diatas bisa dijelaskan bahwa akuntansi lingkungan
adalah aktivitas jasa yang memiliki peranan untuk menyediakan informasi akuntansi
yang dapat dipengaruhi oleh respon perusahaan terhadap masalah yang mengancam
tempat kelangsungan hidup manusia dan mahkluk hidup lainnya dalam rangka
mengukur posisi perusahaan dalam lingkungan, mengembangkan dan menerapkan
kebijaksanaan serta strategi untuk memperbaiki posisi tersebut dalam mengubah
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sistem mangemen untuk menjamin perbaikan yang terus menerus dan
manajemenyang efektif.

Tujuan dan Penerapan Akuntansi
Menurut Winarno (2007) terdapat beberapa maksud dikembangkannya
akuntans lingkungan:
1. Sebagai alat manajemen lingkungan
Akuntansi lingkungan  dignakan untuk  menilai  keefektifan kegiatan
konservasi berdasarkan ringkasan dan kualifikasi biaya konservas lingkungan.
Data akuntansi lingkungan juga digunakan untuk meentukan biaya fasilitas
pengelolaan lingkungan. Selain itu akuntans lingkungan juga digunakan untuk
menilai tingkat keluaran dan capaian tiap tahun untuk menjamin perbaikan
kinerja lingkungan yang harus berlngsung terus menerus.
2. Sebagai alat komunikasi dengan publik
Akuntansi  lingkungan digunakan untuk menyampaikan dampak negatif
lingkungan, kegiatan konservasi lingkungan dan hasilnya kepada publik.
Tanggapan dan pandangan terhadap akutasi lingkungan dari para pihak,
pelanggan dan masyarakat digunakan sebagai umpan balik untuk
merubahpendekatan perusahaan dalam pel estarian atau pengel olaan lingkungan.
Menurut Sudarno (2007) Biaya lingkungan merupakan salah satu beberapa
tipe biaya yang dikorbankan seperti halnya perusahaan memberikan barang dan jasa
kepada konsumen (pelanggannya).Kinerja lingkungan merupakan salah satu dari
beberapa ukuran penting tentang keberhasilan perusahaan. Beberapa alasan
mangjemen perlu memperhatikan biaya lingkungan dan kinerja lingkunganantara
lain:
1. Beberapa biaya lingkungan dapat dikurangi dan dieliminasi secara signifikan

sebagal hasil dari keputusan bisnis, mulai dari operasi perubahan pergudangan,
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ke investasi dalam teknologi pemrosesan yang lebih hijau, mendesain proses /
produk.

2. Biaya lingkungan (misalnya penghematan biaya lingkungan secara potensial)
dapat dikaburkan dalam akun biaya overhead atau bahkan diabaikan.

3. Beberapa perusahaan telah menemukan bahwa biaya lingkungan dapat di offset
dengan perolehan pendapatan melalui penjualan limbah, produk sampingan atau
cadangan polusi yang dipindahkan atau lisensi teknologi untuk penjumlahan.

4.Mangjemen biaya lingkungan yang lebih bak dapat dihasilkan dengan
mengembangkan kinerja lingkungan dan memperoleh manfaat yang signifikan
terhadap kesehatan manusia seperti halnya dalam keberhasilan bisnis.

5. Dengan biaya lingkungan dan kinerja lingkungan, pemrosesan dan produk dapat
memperbaiki penetapan biaya produk dan penetapan harga yang lebih tepat dan
dapat membantu perusahaan dalam mendesain pemrosesan, produk dan jasa yang
lebih ramah lingkungan dimasa depan.

6. Keunggulan kompetitif terhadap pelanggan dapat dihasilkan dari pemrosesan,
produk jasa yang dapat dijelaskan dengan lingkungan yang lebih baik.

7. Akuntans biaya dan kinerja lingkungan dapat mendukung pengembangan
perusahaan dan operasi sistem mangemen lingkungan secara menyeluruh.
Sistem seperti itu perlu segera diberlakukan untuk perusahaan yang ikut
perjanjian perdagangan internasiona guna memenuhi standar consensus
internasional 1SO 14001.

Peranan Akuntansi dalam Masalah Lingkungan

Masalah lingkungan saat ini tidak lagi merupakan masalah yang hanya
diperhatikan oleh pakar lingkungan melainkan telah menjadi masalah ekonomi
(Sudarno, 2004).Secara tidak langsung, akuntan dan akuntansi lingkungan dapat

berperan dalam membantu masalah penanganan lingkungan.Peranan akuntan dalam
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membantu manajemen mengatass masalah lingkungan melaui lima tahap, yaitu

(Gray 1993 dalam Akbar, 2011) :

1. Sistem akuntansi yang ada saat ini dapat dimodifikas untuk mengidentifikas
masalah lingkungan dalam hubungannya dengan masalah pengeluaran seperti
biaya kemasan, biaya hukum, biaya sanitasi dan biaya lain-lain yang berkenaan
dengan efek lingkungan.

2. Hal-hal yang negatif dari sistem akuntans saat ini perlu diidentifikasikan, seperti
masal ah penilaian investas yang belum mempertimbangkan masal ah lingkungan.

3. Sistem akuntansi perlu memandang jauh kedepan dan lebih peka terhadap
munculnyaisu-isu lingkungan yang selau berkembang.

4. Pelaporan keuangan untuk pihak eksternal dalam proses berubah, seperti
misalnya berubah ukuran kerja perusahaan di masyarakat.

5. Akuntansi yang baru dari sistem informasi memerlukan pengembangan seperti

pemikiran tentang kemungkinan adanya “eco balance sheet™.

Biaya Lingkungan

Pengorbanan biaya untuk mematuhi hokum adalah biaya lingkungan.Biaya
pertolongan lingkungan, peralatan pengendali lingkungan, dan hukuman ketidak
patuhan semuanya adalah biaya lingkungan yang tidak perlu dinyatakan. Demikian
juga pemgorbanan biaya lain untuk perlindungan lingkungan jelas merupakan biaya
lingkungan, sekalipun mereka tidak secara eksplesit diminta oleh regulasi atau
diluar tingkat ketaatan regulasi.(Sudarno 2007)

Biaya lingkungan juga didefinisikan oleh Susenohaji (2003 dalam Roosje,
2006 dalam Hadi, 2012) sebaga biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
berhubungan dengan kerusakan lingkunganyang ditimbulkan dan perlindungan yang
dilakukan.Sebelum informasi biaya lingkungan dapat disediakan bagi manajemen,
biaya-biaya lingkungan harus didefinisikan. Ada berbagai macam kemungkinan,
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akan tetapi pendekatan yang menarik adalah dengan mengadopsi definisi dengan
model kualitas lingkungan total. Dalam model kualitas lingkungan total, keadaan
yang ideal adalah tidak ada kerusakan lingkungan (sama dengan cacat nol pada
mangjemen kualitas total). Kerusakan didefinisikan sebagal degradasi langsung dari
lingkungan, seperti emisiresidu benda padat, cair, atau gas kedalam lingkungan
(misalnya pencemaran air danpencemaran udara), atau degradasi tidak langsung
seperti penggunaan bahan bakudan energi yang tidak perlu (Hansen dan Mowen,
2009).

Dengan demikian biaya lingkungan dapat disebut sebaga biaya kualitas
lingkungan total (Environmental Quality Cost). Sama halnya dengan biaya
kualitas,biaya lingkungan adalah biaya-biaya yang terjadi karena adanya kualitas
yang buruk. Maka, biaya lingkungan berhubungan dengan kreasi, deteks,
perbaikan, danpencegahan degradasi lingkungan (Hansen dan Mowen, 2009).

Perlakuan Akuntans Terhadap Biaya Pengolahan Limbah

Sebelum mengaplikasikan pembiayaan untuk pengelolaan dampak
lingkungan seperti pengelolaan limbah.Pencemaran lingkungandan efek sosial
masyarakat lainnya.Perusahaan perlu merencanakan tahap pencatatan pembiayaan
tersebut. Richard Kingstone (dalam Winarno. 2007:79) dalam situs berita di
Amerika Serikat menyatakan bahwa pencatatan untuk mengelola segala macam
yang berkaitan dengan limbah sebuah perusahaan didahului dengan pcrencanaan
yang akan dikelompokkan dalam pos-pos tertentu sehingga dapat diketahui
kebutuhan riil setiap tahunnya. (Murni dalam Winarno. 2007:79).
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| dentifikasi

Pertama kali perusahaan hendak menentukan biaya untuk pengelolaan biaya
penanggulangan eksternaliti yang mungkin terjadi dalam kegiatan operasional
usahanya adalah dengan mengidentifikasi dampak-dampak negatif tersebut. Misal,
sebuah rumah sakit yang diperkirakan menghasilkan limbah berbahaya sehingga
memerlukan penanganan khusus untuk hal tersebut mengidentifikasi limbah yang
mungkin ditimbulkan antara lain: limbah padat, cair, maupun radioaktif yang
berasal dari kegiatan instalasi rumah sakit atau kegiatan karyawan maupun pasien
(Sudigyo dalam Winarno. 2007:79).

Definisi beban mencakup baik kerugian maupun beban yang timbul dalam
pel aksanaan aktivitas perusahaan yang biasa. Beban yang timbul dalam pel aksanaan
aktivitas perusahaan yang biasa meliputi, misalnya, beban pokok penjuaan, gaji
dan penyusutan. Beban tersebut biasanya terbentuk arus keluar atau berkurangnya
aktiva seperti kas (dan setara kas), persediaan dan aktiva tetap (Kerangka Dasar
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) tahun 2013 paragraf 78).

Pengakuan

Daam Kerangka Dasar Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
tahun 2013 paragraf 82 pengakuan merupakan proses pembentukan suatu pos yang
memenuhi definisiunsur serta kritela pengakuan yang dikemukakan dalam neraca
atau laporan laba rugi. Pengakuan dilakukan dengan menyatakan pos terseut baik
dengan kata-kata maupun dalam jumlah uang dan mencantumkannya dalam neraca
atau laporan laba rugi. Pos yang memenuhi kriteria tersebut harus diakui dalam
neraca atau laporan laba rugi.Kelalaian untuk mengakui pos smacam itu tidak dapat
dilarat melalui pengungkapan kebijakan akuntansi yang digunakan meupun melaui
catatan atau materi penjelas.
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Dalam pengakuan beban menurut Kerangka Dasar Pernyataan Standar
Akuntans Keuangan (PSAK) tahun 2013 paragraf 94 beban diakui daam laporan
laba rugi kalau penurunan manfaat ekonomi masa depan yang berkitan dengan
penurunan aktiva atau peningkatan kuwajiban telah terjadi dan dapat dapat diukur
dengan andal. Ini berarti pengakuan beban terjadi bersamaan dengan pengakuan
kenaikan kewagjiban atau penurunan aktiva (misalnya, akrual hak karyawan atau
penyusutan aktiva tetap).

Apabila sudah diidentifikasi selanjutnya diakui sebagai akun atau rekening
biaya pada saat penerimaan manfaat dari sgjumlah nilai yang telah dikeluarkan
untuk pembiayaan lingkungan tersebut. Menurut Anne dalam Articel the
Greening Accounting (dalam Winarno, 2007) mengemukakan pandangannya
bahwa pengalokasian pembiayaan untuk biaya pengelolaan lingkungan
dialokaskan pada awal periode akuntansi untuk digunakan selama satu periode
akuntans tersebut. Misalnya sgja Perusahaan XYZ memiliki emisi limbah yang
memerlukan pengelolaan dan pembiayaan yang material, pada saat dilakukan
penganalisaan dan estimas biaya maka jumlah seluruh biaya yang akan
dikeluarkan dalam satu tahun periode akuntans tersebut dikategorikan kedalam
akun atau rekening biaya lingkungan dibayar dimuka pada biaya lingkungan.

Secara konseptual, pengakuan adalah penyajian suatu informasi melalui
stattemen keuangan sebagal ciri sentral pelaporan keuangan, secara teknis,
pengakuan berari pencatatan secara resmi (penjurnalan) suatu kuantitas (jumlah
rupiah) hasil pengukuran kedalam sistem akuntansi sehingga jumlah rupiah tersebut
akan mempengaruhi suatu pos daterefleksi dalam statemen keuangan. (Suwardjono,
2012)
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2.5.3 Pengukuran

Dalam Kerangka Dasar Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
tahun 2013 paragraf 99, pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk
mengakui dan memasukan setiap unsure laporan euangan dalam neraa dan laporan
laba rugi. Proses ini menyangkutpemilihan dasar pengukuran tertentu.

Dasar pengukuran yang lazimnya digunakan perusahaan dalam penyusunan
laporan keuangan adalah biaya historis. Ini biasanya digabungkan dengan dasar
pengukuran yang lain. Misalnya, persedaan biasanya dinyatakan sebesar nilai
terendah dari biaya historis atau nilai realisasi bersih, menurut Kerangka Dasar
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) tahun 2013 paragraf 101.

Perusahaan pada umumnya mengukur jumlah dan nilai atas biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk pengelolaan lingkungan tersebut dalam satuan moneter yang
telah ditetapkan sebelumnya. Pengukuran nilai dan jumlah biaya yang akan
dikeluarkan ini dapat dilakukan dengan mengacu pada realisasi biaya yang telah
dikeluarkan pada periode sebelumnya. sehingga akan diperoleh jumlah dan nilai
yang tepat sesuai kebutuhan nil setiap periode. Dalam hal ini.pengukuran yang
dilakukan untuk menentukan kebutuhan pengalokasian pembiayaan tersebut sesuai
dengan kondisi perusahaan yang bersangkutan sebab masing-masing perusahaan
memiliki standar pengukuran jumlah dan nilai yang berbeda-beda. (Winarno: 2007)

Pengukuran (measurement) adalah penentuan besarnya unit pengukur
(jumlah rupiah) yang akan dilekatkan pada suatu objek (elemen-elemen atau pos)
yang terlibat dalam suatu transaksi, kejadian, atau keadaan untuk mempresentasi
makna atau atribut (attribute) objek tersebut. Atribut adalah suatu yang melekat
pada objek yang menggambarkan sifat atau yang dikandung objek tersebut.
(Suwardjono, 2012)
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Walaupun tidak ada dasar yang khusus dalam pengakuan dan pengukuran
biaya lingkungan yang terjadi dalam perusahaan, maka pengakuan dan pengukuran
biaya tersebut berdasarkan kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan.

Penyajian

Laporan keuangan harus menygjikan secara wajar posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan arus kas perusahaan dengan menerapkan secara benar disertai
pengungkapan ang diharuskan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan. Informasi
ain tetap diungkapkan untuk menghasilakan penygjian yang wajar waaupun
pengungkapan tersebut tidak diharuskan (PSAK Tahun 2013 No 1 paragraf 10).

Apabila PSAK belum mengatur masalah pengakuan, pengukuran, penyajian
atau pengungkapan dari suatu transaksi atau peristiwa, maka penyajian secara wajar
dapat dicapai melalui pemilihan dan penerapan kebijakan akuntansi yang sesual
dengan paragraf 14 serta menygjikan jumlah yang dihasilkan seemikian rupa
sehingga memberikan informasi yang relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat
dipahami (PSAK Tahun 2013 No 1 paragraf 11).

Dalamn PSAK tahun 2013 No. 1 paragraf 14 Mangemen memilih
menerapkan kebijakan akuntansi agar laporan keuangan memenuhi keentuan dalam
Pernyataan Standar Akuntans Keuangan. Jika belum diatur dalam PSAK, maka
mangemen harus menetapkan kebijakan untuk memastikan bahwa laporan
keuangan menyajikan informasi:

1. Relevan terhadap kebutuhan para pengguna laporan untuk pengambilan
keputusan dan,

2. Dapat diandalkan. Dengan pengertian:
a.  Mencerminkan kejujuran penyajian hasil dan posis keuangan perusahaan,
b. Menggambarkan subtansi ekonomi dari suatu kejadian atau transaks dan

tidak semata-mata bentuk hukumnya,
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c. Netra yaitu bebas dari keberpihakan,
d. Mencerminkan kehati-hatian,
e. Mencakup semua hal yang material.

Biaya yang timbul dalam pengelolaan lingkungan ini disgjikan bersama-
sama dengan biaya-biaya unit lain yang sgenis dalam sub-sub biaya administrasi
dan umum. Penygian biaya lingkungan ini didalam laporan keuangan dapat
dilakukan dengan nama rekening yang berbeda-beda sebab tidak ada ketentuan yang
baku untuk nama rekening yang memuat aokas pembiayaan lingkungan
perusahaan tersebut. (Winarno: 2007)

Penygiian menetapkan tentang cara-cara melaporkan elemen atau pos
dalam seperangkat laporan keuangan agar elemen atau pos tersebut cukup
informatif, standar akuntansi biasanya memuat ketentuan tentang apakah suatu
informasi objek harus disgjikan secara terpisah dari laporan utama, apakah
suatu informasi harus disgjikan digabung dengan akun laporan keuangan yang lain,
apakah suatu pos perlu dirinci, atau apakah suatu informas cukup disgikan
dalam bentuk catatan kaki. (Suwardjono: 2012)

Pengungkapan

Pada umumnya, akuntan akan mencatat biaya-biaya tambahan ini dalam
akuntansi konvensional sebagai biaya overhead yang berarti belum dilakukan
spesidlisas rekening untuk pos biaya lingkungan. Akuntansi lingkungan menuntut
adanya alokasi pos khusus dalam pencatatan rekening pada laporan keuangan yang
dibuat oleh perusahaan sehingga dalam pelaporan akuntansi keuangan akan muncul
bahwa pertanggung jawaban sosial yang dilakukan oleh perusahaan tidak sebatas
pada retorika namun telah sesual praktis didalam pengelolaan sisa hasil operasional
perusahaan. Sistem pencatatan akuntans yang memerlukan penanganan khusus
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dalam ha ini adalah sistem akuntansi lingkungan yang memerlukan kamar
tersendiri dalam neraca keseimbangan setiap tahunnya. (Winarno:2007)

Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan akuntansi
lingkungan khususnya biaya pengolahan limbah.Penelitian yang dilakukan Amalia
(2011) membahas perlakuan akuntansi biaya pengelolaan limbah dalam laporan
keuangan studi kasus pada PT Panca Mitra Multi Perdana Situbondo.Pada penelitian
tersebut membahas mengenai biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam
pengelolaan limbah dari hasil pabrikasinya, yang kemudian menganalisis bagaimana
perlakuan akuntansi pengelolaan limbah menyangkut definisi, pengakuan,
pengukuran, penilaian, dan penygjian serta pengungkapan dalam laporan
keuangan.Terdapat dua macam limbah yang ditemukan dalam penelitian tersebut
yaitu limbah padat dan limbah cair.Perusahaan belum membuat laporan biaya
lingkungan secara khusus, namun beberapa akun (pos-pos) telah mengakui adanya
pengelolaan limbah.Namun tidak dijelaskan pada catatan atas laporan keuangan
sehingga bisa menyesatkan pengguna laporan keuangan.

Penelitian selanjutnya dilakukan olen Wardani (2011), yang meneliti
bagaimana perusahaan mencatat dan menyajikan biaya-biaya lingkungan pada PT
Petrokimia Gresik. Pada penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif dan
kualitatif dalam proses pengambilan datanya. PT Petrokimia Gresik tidak
mengidentifikasikan biaya-biaya yang timbul dalam pengelolaan lingkungannya
dalam pos-pos tersendiri melainkan dimasukkan dalam biaya overhead dan
dibebankan langsung ke produk.Pada pencatatannya pun masih menggunakan
pencatatan sederhana yang dibuktikan dengan adanya jurnal-jurnal sederhana,
dikarenakan biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan lingkungan merupakan

bagian dari beban operasional.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hadi (2012) mengenai “Analisis
Penerapan Akuntansi Lingkungan pada PT Istana Cipta Sembada
Banyuwangi”.Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui penerapan akuntansi
lingkungan dalam perusahaan.Pada penelitian tersebut menghasilkan bahwa biaya
yang digunakan untuk mengelola l[imbah dan pertanggungjawabannya dimasukkan
dalam beban operasional perusahaan karena perusahaan menilai limbah tersebut
dihasilkan dari produksi.Perusahaan juga melaporkan pengelolaan limbah tersebut
dalam laporan mangemen yang cenderung ke arah positif sgja sehingga belum
Nampak penilaian yang optimal dalam penilaian kinerja perusahaan dalam suatu
usaha pengelolaan limbahnya.Perusahaan ini juga telah menerapkan IPAL dalam
pengelolaan limbahnya.
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3.2

BAB 3. METODE PENELITIAN

Pendekatan Pendlitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dengan model studi kasus.
Objek penelitian ini adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang produksi
gula untuk masyarakat yakni PG. Lestari, perusahaan tersebut mempunyai potensi
dampak sosial yang cukup besar antara lain limbah pada lingkungan sekitar. Fokus
utama dalam penelitian ini adalah pada masalah pengakuan, pengukuran, penilaian,

penyajian, dan pengungkapan mengenai biaya lingkungan.

Sumber Data
Informasi yang diperlukan dalam penelitian ini berkaitan dengan aktivitas

mengenal  perlakuan akuntansi biaya atas pengolahan limbah pabrik pada PT.
Perkebunan Nusantara X Unit Pabrik Gula Lestari Nganjuk. Sumber data berasa
dari bagian-bagian dalam perusahaan yang berhubungan dengan aktivitas tersebut.
Sumber data penelitian ini diperoleh dari:
1. Bagian akuntans atau keuangan

Daam penelitian ini, data dari bagian akuntansi berupa laporan laba rugi,

neraca dan laporan keuangan perusahaan.
2. Bagian pengolahan

Daam pendlitian ini, data dai bagian pengolahan berkaitan dengan pengolahan

limbah.

17
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3.3  Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 JenisData
Adapun jenis data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah :

1.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
Data skunder umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak
dipublikasikan (Indriantoro dan Supomo, 2009).

Data tersebut dapat berupa laporan keuangan, catatan atau literatur yang
diperlukan untuk penelitian ini. Data sekunder ini diantaranya adalah:
a. Data mengena jenis-jenis limbah dan tata cara pengelolaannya disertai

proses pembiayaan dalam anggaran belanja. Serta

b. Data mengena perhitungan, penilaian biaya, serta alokasi pengelolaan

limbah pada |aporan keuangan.

Data Primer

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber adli (tidak melalui media perantara).Data primer secara
khusus dikumpulkan oleh penditi untuk menjawab permasalahan
penelitian.Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau
kelompok, hasil observas terhadap suatu benda (fisik), kgjadian atau kegiatan,
dan hasil pengujian (Indriantoro dan Supomo, 2009).

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah diambil dengan cara
melakukan wawancara dengan bagian akuntansi mengenai tata cara perrlakuan
akuntansi atas biaya pengolahan limbah pada objek penelitian secara langsung,
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dan bagian pengolahan disini adalah divisi limbah sanitasi lingkungan dan
pengolahan limbah.

3.3.2 Prosedur Pengumpulan Data
Sesuai dengan prosedur penulisan ilmiah pada umumnya, maka data yang
terkumpul dalam penelitian ini diperoleh dengan prosedur sebagai berikut :

a.  Survey pendahuluan, untuk memperoleh gambaran tentang keadaan obyek
penelitian termasuk didalamnya sejarah obyek penelitian itu sendiri dan kondisi
obyek penelitian saat ini serta melihat permasalahan yang akan diteliti melalui
observas langsung di perusahaan. Dalam observas ini penulis selau
melakukan konsultasi dengan manajer keuangan perusahaan.

b. Survey lapangan, untuk mendapatkan data dari obyek penelitian. Adapun
metode yang digunakan adalah :

1. Dokumentasi
Mengumpulkan data berupa dokumen perusahaan baik yang berifat umum
maupun spesifik yang terkait objek penelitian terkait pengidentifikasian,
penguakuan, pengukuran, penygjian, dan pengungkapan akuntans atas
biaya pengolahan limbah pada PT. Perkebunan Nusantara X Unit Pabrik
Gula Lestari Nganjuk.

2. Wawancara
Wawancara digunakan untuk mengeksplorasi implementasi dan perlakuan
akuntansi dari transaksi yang berkaitan dengan biaya pengolahan limbah
pada PT. Perkebunan Nusantara X Unit Pabrik Gula Lestari Nganjuk.
Wawancara yang dilakukan bersifat terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam
proses ini diharapkan diperoleh informasi tambahan terkait kendala teknis
prosedur akuntansi yang digunakan pada biaya pengelolaan limbah
perusahaan. Wawancara dilakukan pada bagian akuntansi dalam kegiatan
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dan pelaporan tentang perlakuan akuntansi atas biaya pengolahan limbah di
PT. Perkebunan Nusantara X Unit Pabrik Gula Lestari Nganjuk antaralain
adal ah bagian akuntansi atau keuangan, dan bagian pengol ahan.

34  Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah :

a Daam penditian ini digunakan analisis deskriptif komparatif, yaitu

mendeskripsikan hasil temuannya yang berasal dari data-data yang
dikumpulkan melalui objek penelitian yang kemudian akan dianalisis perlakuan
akuntansi biaya atas pengolahan limbah PT. Perkebunan Nusantara X Unit
Pabrik Gula Lestari Nganjuk yang meliputi analisis terhadap
pengidentifikasian, pengakuan, pengukuran, penyajian, pengungkapan. Hasil
analisis tersebut selanjutnya dibandingkan dengan Kerangka dasar PSAK
Tahun 2013 paragraf 78, 82, 94, 99 dan PSAK Tahun 2013 No. 1 paragraf 10
tentang pengidentifikasian, pengakuan, pengukuran, penyajian, pengungkapan.
Hasil tersebut dituangkan dalam bentuk analisis deskrips  untuk
menggambarkan secara umum terkait penerapan metode akuntansi atas biaya
pengolahan limbah yang telah digunakan oleh objek penelitian hasil akhir
penelitian akan diperoleh metode akuntansi lingkungan yang lebih layak untuk
diterapkan pada objek penelitian.

3.5 Teknik Analisis Data
Tahap-tahap analisis data yang akan dilakukan sebagai berikut:

1.

Mengumpulkan data-data diperusahaan
Pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi data terkait selanjutnya
dilakukannya wawancara tentang masalah penelitian. Dari pengumpulan data

tersebut peneliti memperolen gambaran umum perusahaan dan data tentang
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biaya lingkungan PT. Perkebunan Nusantara X Unit Pabrik Gula Lestari
Nganjuk, tahap-tahap pengelolaan limbah produksi, serta perlakuan akuntansi
atas biaya pengolahan limbah yang diterapkan lingkungan.

Menganalisis setiap biaya-biaya pengolahan limbah yang dicatat oleh PT.
Perkebunan Nusantara X Unit Pabrik Gula Lestari Nganjuk

Daam tahap ini peneliti menganalisis item-item biaya lingkungan yang dicatat
dalam perusahaan. Ini dilakukan karena tidak semua biaya yang ada
diperusahaan merupakan biaya lingkungan.

Mengidentifikasi pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan biaya-
biaya yang berkaitan dengan pengolahan limbah dalam perusahaan kemudian
diperbandingkan dengan pernyataan Kerangka dasar PSAK Tahun 2013
paragraf 78, 82, 94, 99 dan PSAK Tahun 2013 No. 1 paragraf 10.

Menarik kessmpulan

Penarikan kessimpulan harus disesuaikan dengan keseluruhan hasil dari proses
pengumpulan data. Kemudian seluruh temuan penelitian disimpulkan sehingga
diperoleh penjelasan tentang perlakuan akuntansi terhadap pengolahan limbah

perusahaan.
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Bagan Alur atau Skema Pendlitian
Dibawah ini adalah bagan alur dalam penelitian pada PT Perkebunan Nusantara X
unit Pabrik Gula Lestari Nganjuk.

Pengumpulan Data

Analisis komponen biaya atas
pengolahan limbah

Analisis perlakuan akuntansi atas biaya pengolahan
l[imbah

'

Bandingkan denganK erangka dasar
PSAK Tahun 2013 paragraf 78, 82, 94,
99 dan PSAK Tahun 2013 No. 1 paragraf
10.

Bagan 3.1. Skema Penelitian
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4.1.1.

BAB 4. HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Perusahaan
Segjarah Singkat Perusahaan

Pabrik Gula Lestari didirikan pada tahun 1909 oleh CV. Cultura
Maatchappy (CVCM) Pandji/Tanjungsari yang berkedudukan di Amsterdam. Untuk
kepengurusan dan tata usahanya kemudian diserahkan kepada Tiedeman On Van
Kerchem Indonesia di Surabaya. Sesudah proklamasi kemerdekaan RI, Pabrik Gula
Lestari sebagaimana halnya dengan pabrik gula lainnya ditempatkan dibawah
kementrian kemakmuran Badan Penyelenggaran Perusahaan Gula Negara
(BPPGN). Pada tahun 1950, Pabrik Gula Lestari mulai giling kembali di bawah
pengurus yang lama, yaitu Tiedeman On Van Kerchem.(Abriyanti: 2014)

Dalam rangka Aksl Irian Barat pada akhir tahun 1957 Pabrik Gula Lestari
diambil alih oleh Pemerintah.PPN Baru dan digolongkan dalam kesatuan Pra Unit
Gula. Kemudian setelah PP No. 166/1961 tanggal 26-4-1961 mulai berlaku, Pabrik
Gula Lestari masuk dalam kesatuan Il (Karisidenan Kediri) yang berbadan hukum
sendiri. Dikeluarkannya PP No. 1 dan 2 tahun 1963 tentang pembentukan BPU,
maka Pabrik Gula Lestari dijadikan Perusahaan Negara yang berbadan hukum
sendiri. (Abriyanti: 2014)

PP. 14 tahun 1968 (LN tahun 1968 No.23) telah didirikan PNP. X XI dalam
peraturan dimana pasal 1 ayat 2 ditentukan bahwa Pabrik Gula Lestari beserta hak
dan kewajiban, kekayaan dan perlengkapannya diserahkan/beralih pada PNP. XXI.
Pada tahun 1973 PG. Lestari menjadi bagian dari PTP. XXI-XXII (Persero)
berdasarkan kuasa Menteri Pertanian tanggal 31 Desember 1973.Selanjutnya PTP
XXI1-XXII (Persero) dilebur dengan PTP XXVII (Persero) menjadi PT. Perkebunan
Nusantara X (Persero).Sehingga sampai dengan saat ini Pabrik Gula Lestari berada

23
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di bawah naungan PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) bersama 19 unit usaha
sektoria lainnya. (Abriyanti: 2014)

Visi dan Misi Perusahaan
1. Vis Perusahaan
Menjadi perusahaan agroindustri terkemuka yang berwawasan lingkungan.
2. Mis Perusahaan
a. Berkomitmen menghasilkan produk berbasis bahan baku tebu yang berdaya
saing tinggi untuk pasar domestic dan internasional.
b. Mendedikasikan diri untuk selalu meningkatkan nilai-nilai perusahaan bagi
kepuasan stakeholder melalui kepemimpinan, inovasi, dan kerjasama tim

serta organisasi yang efektif.

Lokas Perusahaan

Lokas perusahaan merupakan tempat dimana semua aktivitas perusahaan
dilakuakan demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.Pemilihan |okasi
perusahaan yang tepat sangat mempengaruhi keberlangsungan kegiatan perusahaan,
terlebih dalam hal kegiatan produksi.Ada banyak faktor yang perlu diperhatikan
dalam hal pemilihan lokasi, termasuk oleh PG. Lestari.

Pabrik Gula Lestari terletak di Desa Ngrombot, Kecamatan Patianrowo,
Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. Batas-batas PG. Lestari meliputi: di sebelah utara
terdapat perumahan penduduk Desa Ngrombot, sebelah barat terdapat jalan raya
Patianrowo, sebelah selatan terdapat perumahan Desa Pecuk, dan di sebelah timur
terdapat sungai brantas. Untuk jarak lokasi PG. Lestari dengan perumahan karyawan
yang terdekat yakni 100 m (sebelah selatan lokasi pabrik), sedangkan jarak antara
pabrik dengan perumahan penduduk yakni 50 m (sebelah barat lokas pabrik/tepi
jalan raya Patianrowo). Apabila pemilihan lokas ditinjau dari segi kemudahan
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dalam mendapatkan bahan baku, kemudahan dalam hal transportasi, dan tenaga
kerja, maka lokas tersebut dapat dikatakan strategis. Hal ini dikarenakan tanah di
daerah tersebut cukup menguntungkan bagi petani tebu dan untuk tenaga kerja juga
mudah diperoleh dari daerah sekitar pabrik.Untuk alat transportasi juga dikatakan
mudah dijangkau, dikarenakan lokasi pabrik berada dekat dengan jalan raya.

Struktur Organisasi

Di daam sebuah organisasi, struktur organisasi merupakan hal yang
penting, dan diperlukan untuk dapat mengetahui wewenang dan tanggungjawab
masing-masing bagian yang ada di dalamnya.Struktur organisasi yang digunakan
oleh Pabrik Gula Lestari adalah berbentuk lini dan staf.Tiap-tiap bagian
bertanggungjawab kepada administrator. Dan pimpinan tertinggi di Pabrik Gula
Lestari dapat dilihat sebagai berikut: (Abriyanti: 2014)
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STRUKTUR ORGANISASI PABRIK
GULA LESTARI TAHUN 2014

KEPALA DIVISI | GENERAL MANGER | KEPALA DIVISI
SOM & HI | R, H. SOEKAMTO PARTOWHIOYO, MMA | QC & PENGEM. LAHAN

[ MANAJER SDM | [ manaerkeuancanzumum | MANAJER TANAMAN [ MANAJER INSTALAS| |
| DIDIK PUSPITO, SH | | DIATMIKO UTOMO, SE | SUGENG PUNOMO, SP | MUSTAQIM, ST |

MANAJER PENGELOLAHAN MANAJER QUALITY CONTROL I

LELONO SUGIARTO, SP |

OMO KOESWOJO, SP

ASMAN PENGOLAHAN ASMAN QUALITY CONTROL |

IR. BAMBANG SUPRIYONO |

| ASISTEN MANAJER SDM | | ASMAN UMUM & HUMAS | | ASMAN PERKREDITAN, MEKANISASI | | ASMAN PERENC. BIBITAN, PUPUK | | ASMAN PERKREDITAN, MEKANISASI | | ASMAN TEBANG ANGKUT & REMISE | | ASMAN INSTALAS|
| | AZIS RAHMAN BAYU S. | | SUYUD, SP | | IR. BUDIANTO | | AMINOTO | | PUJIANTO, SP | | MISTO (MBT)

BUDI CAHYONO, SP

| ASMAN INSTALASI ] [ ASMAN PENGOLAHAN ] ASMAN QUALITY CONTROL |
| ASMAN DISTRIK | | ASMAN DISTRIK | | ASMAN DISTRIK | | AGUS NGURAH SWASTIKA | | FAIZHUMAMI, ST | | TRI ISTIQOMAH RAHMAWATI, ST |
| SAMADI, SP | [ RADIAN TRISTYATAMA, SP | | M. YUSUF |
| ASMAN INSTALASI ] | ASMAN PENGOLAHAN ]
| GATOT SUPRIADI ] [ SUYOKO |

ASMAN DISTRIK

ASMAN DISTRIK

SUHUDI YEPPY KUSUMA
| ASMAN INSTALAS| ASMAN PENGOLAHAN |

| |
| MOHAMMAD SOFWAN, ST | | PURWO WICAKSONO |

ASMAN DISTRIK
ASMAN KEUANGAN KO IRIANTO | ASMAN INSTALASI ] [ ASMAN PENGOLAHAN ]

RHESA PURNAMA PUTRA, ST |

ASMAN INSTALAS|
EKO MUDIANTORO

ASMAN INSTALASI
BUDIONO

KERTOSONO, JANUARI 2014
PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X (PERSERO)
Pabrik Gula Lestari

SOEKAMTO PARTOWIIOYO, MMA
General Manager

Bagan 4.1. Struktur Organisasi
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STRUKTUR ORGANISAS
PABRIK GULA TYPE B PG. LESTARI
GABIAN PENGOLAHAN
(DALAM MUSIM GILING)

MANAJER PENGOLAHAN

OMO KOESWOJO

ASMAN PENGOLAHAN

BUDI CAHYONO

ASMAN ST. PEMURNIAN

ASMAN ST. PENGUAPAN

ASMAN ST. MASAKAN

ASMAN ST. PUTERAN

FAIS HUMAMI, ST

PURWO WICAKSONO

SUYOKO

RHESA PURNAMA PUTRA, ST

MNDR ST. PEMURNIAN

MNDR ST. PENGUAPAN

MNDR ST. MASAKAN

MNDR ST. PUTERAN

TOTOK EDY

BUDI JAREK, K

SUPRIYANTO

AGUNG. BR

ADMINISTRASI

POKJA ST. PEMURNIAN

POKJA ST. PENGUAPAN

POKJA ST. MASAKAN

POKIJA ST. PUTERAN

ANDI

TRI KUSWANTO

TRI KUSWANTO

EKO HANDONO

BUCHORI

Bagan 4.2 Struktur Organisasi

Le
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STRUKTUR ORGANISAS
PABRIK GULA TYPE B PG. LESTARI
GABIAN PENGOLAHAN
(LUAR MUSIM GILING)

MANAJER PENGOLAHAN

OMO KOESWOJO

ASMAN PENGOLAHAN

BUDI CAHYONO

ASMAN ST. PEMURNIAN

ASMAN ST. PENGUAPAN

ASMAN ST. MASAKAN

ASMAN ST. PUTERAN

FAIS HUMAMI, ST

PURWO WICAKSONO

SUYOKO

RHESA PURNAMA PUTRA, ST

MNDR ST. PEMURNIAN

MNDR ST. PENGUAPAN

MNDR ST. MASAKAN

MNDR ST. PUTERAN

TOTOK EDY

BUDI JAREK, K

SUPRIYANTO

AGUNG. BR

ADMINISTRASI POKIJA ST. PEMURNIAN POKIJA ST. PENGUAPAN POKIJA ST. MASAKAN POKIJA ST. PUTERAN
ANDI TRI KUSWANTO ABDUL ROCHMAN EKO HANDOYO BUCHORI
Bagan 4.3 Struktur Organisasi

8¢
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4.1.5. Proses Pengolahan Limbah
a. Limbah Cair
Penanganan limbah cair dilakukan dengan cara: (Nilasari: 2014)
1. Inhouse Keeping

Pengeolahan limbah cair di PG Lestari diawali dengan pengendalian /
penurunan bebanpencemaran yang dilakukan didalam pabrik.

Adapun tujuannya adalah untuk menurunkan biaya pencemaran dan
sekaligus mengurangi jumlah kehilangan yang terjadi slama proses
berlangsung, dimana kehiangan tersebut dapat disebabkan oleh
kebocoran, luapan dan sebagainya.

Upaya-upaya yang dillakukan Inhouse Keeping adalah:

1. Mencegah kebocoran pada peralatan dan perpipaan,

2. Mengatur kembali tata letk saluran buangan sehingga tidak mudah
mengalami pencemaran bahan-bahan pencemar yang seharusnya tidak
perlu masuk kedalm saluran.

3. Mengadakan pemisahan antara saluran air yang tidak tercema dan
saluran air yang tercemar.

4. Mengambil minyak secara rutin setiap shift pada bak penangkap

minyak di stasiun gilingan.

b. Limbah Padat
Limbah pada PG Lestari diantaranya adalah limbah blotong dan abu ketel.

(Nilasari: 2014)

1. Limbah Blotong

Blotong merupakan limbah padat produk stasiun pemurnian nira,
berupa endapan berbentuk padatan semi basah dengan kadar air 50 —
70%, dalam sehari dapat dihasilkan 3,8 — 4 % dari jumlah tebu yang
digiling. Blotong yang dihasilkan diangkut dengan truk kemudian
ditampung pada lahan berbentuk cekungan di bagian belakang
pabrik.Blotong dimanfaatkan sebagal tanah urug dan pengeras jalan.
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Limbah ini juga sebagian besar diambil petani untuk dipaka sebagai
pupuk, sebagian yang lain dibuang di lahan terbuka dan dapat
menyebabkan polusi udara, pandangan dan bau yang tidak sedap di
sekitar 1ahan tersebut.

2. Limbah Abu Ketel

Abu pembakaran ampas tebu merupakan sisa pembakaran tidak
sempurna ampas tebu yang digunakan dalam proses pengolahan tebu.
Kebanyakan masyarakat masih memanfaatkannya sebagai bahan baku
pembuatan pupuk organik. Komposisi kimia dari abu ampas tebu terdiri
dari beberapa senyawa.

Gas asap pada pabrik gula umumnya adalah asap cerobong yang
merupakan gas sisa pembakaran dari ketel uap. Asap cerobong ini dapat
digolongkan sebagal aerosol. Asap cerobong yang mengandung partikel -
partikel arang yang berasal dari pembakaran ampas merupakan asap yang
berbahaya sehingga tidak boleh langsung dibuang ke udara tanpa
pengol ahan terlebih dahulu.

Limbah Udara

Untuk mengurangi pencemaran udara akibat limbah gas SO,
dilakukan dengan jalan menggunakan sistem hisapan dan srikulasi sengga
penggunaan gas SO, secukupnya.Sedangkan unit pembuatan SO, dengan
alat vacuum rotary, sulfur burner. Sedangakan mutu gas setiap tahunnya
dilakukan analisa oleh Unit Pelaksana Teknis Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (UPT K3) Surabaya atau Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan
dan Pengendalian Penyakit (BTKLPP) surbaya dengan hasil “ Kualitas

Udara Ambien dan Kualitas Udara Emisi”.
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Hasil
Definisi Biaya Pengolahan Limbah Pabrik Gula Lestari

Pada dasarnya, biaya lingkungan selalu berhubungan dengan biaya
produk, proses, sistem atau fasilitas penting untuk pengambilan keputusan
mangemen yang lebih bak. Penggambaran biaya lingkungan pada
suatuperusahaan itu tergantung dari niat perusahaan itu  sendiri untuk
menggunakan informasi yang dihasilkan dari informasi biaya lingkungan.
Biaya lingkungan merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan akibat
kerusakan lingkungan.

Pabrik  Gula Lestari dalam mengidentifikasikan limbah yang
dihasilkan ini menjadi tigabagian yaitu limbah padat, limbah cair dan udara.
Dalam mengelola biaya pengolahan limbah, terdapat biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh Pabrik Gula. Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan
bahwa biaya-biaya pengolahan limbah yang dikeluarkan oleh perusahaan
dikelompokkan kedalam sub sub biaya yang sgenis dalam laporan keuangan
umum perusahaan.

Macam-macam biaya pengolahan limbah sebagai berikut: (Sumber data
perusahaan)

a. Pembersihan IPAL
a. Biayapembersihan bak pengendap, pemisah minyak dan kolam areasi.
b. Pengukuran emis udara dan embien
a. Biayapengukuran kualitas udara/embien dan emisi cerobong ketel.
c. Analisiscontoh air limbah
a. Biayaandisaair limbah,
b. Biaya analisalimbah padat (blotong, abu ketel, sludge IPAL dan kerak
sekrapan).
d. Pengoperasian IPAL
a. Bahan pembantu pengolahan gula (redesain IPAL, bahan stater inola,
powder, pemeliharaan biotray, stater biotray),


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

b. Alat dan perkakas ( skrop tangka kayu, timba seng, sapu lidi, tdli

plastic, timah hitam)

Pemeliharaan bak pengendap dan aerasi

a

b
C.
d

Spare part surface aerator,
Uji teraflow meter
Rekondisi pompa polutan

Rekondisi surface aerator

Pemeliharaan saluran outlet

a

Biaya membersihkan dan gali lumpur disaluran buangan air limbah
desa Ngorombot s/d Pakuncen.

Pembersihan saluran dalam pabrik

a

Biaya membersihkan dan gali lumpur saluran air limbah dalam pabrik
sampai ke luar empasement,

Biaya membersihkan dan penggalian lumpur / pasir di bak ar dan
saluran injeksi dalam pabrik,

Biaya pembersihan dan penggalian lumpur / pasir di bak spray-pond,
Biaya pembersihan dan penggalian lumpur / pasir disekitar in-take
Sungal Brantas.

Penyempurnaan inhouse keeping

a

Biaya perbaikan / penyempurnaan inhouse keeping.

Pembuangan abu ketel

a

b.

Biaya buang abu ketel,
Waring.

Pembuangan blotong

a. Biayabuang blotong,

b.

C.

Biaya pembuangan limbah B.3,

[jin pembuangan limbah cair.
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4.2.2. Perlakuan Akuntans Atas Biaya Pengolahan Limbah
a. ldentifikas
Setelah biaya lingkungan didefinisikan, peneliti akan memfokuskan
pada biaya pengolahan limbah. Terdapat biaya pengolahan limbah yang
difokus kan dalam penelitian ini yaitu yang pertama limbah udara, yang
kedua limbah cair, dan yang ketiga limbah padat. Redlisas dilakukan dalam
periode yang berjalan dalam rekening atau akun rekondisi tersendiri.Berikut
ini adalah biaya-biaya yang ada dalam limbah cair, padat, dan udara sesuai
dengan realisasi biaya pengolahan limbah Pabrik Gula:
1. Limbah Udara
a. Pengukuran emisi udara dan embien
Biaya pengukuran kualitas udaralembien dan emis cerobong
ketel.Dalam realisas pengukuran kualitas udara/ebien dan emis
cerobong ketel terdapat biaya pemakaian cat, stavol, semen. Selain
biaya tersebut dalam realisasi biaya pengolahan limbah juga terdapat
biaya-biaya untuk limbah udara, sebagai berikut:
1. Biayaakomodasi coordinator tamu lingkugan hidup,
Biayainforas cuaca daerah kertosono,
Biaya koodinator sampling kualitas udaraemisi,

Biaya hasil pengukuran kualitas udara,

a W DN

Biaya pengukuran kualitas emisi.

2. Limbah Cair
a. Anaisis contoh air limbah
1. Biayaanalisaair limbah,
2. Biaya analisa limbah padat (blotong, abu ketel, sludge IPAL dan
kerak sekrapan).
Dalam redlisas analisis contoh air limbah terdapat biaya pemakian
barang cat, socket draad dalam PV C, lem plastik.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

b. Pembersihan saluran dalam pabrik

1. Biaya membersihkan dan gali lumpur saluran air limbah dalam
pabrik sampai ke luar empasement,

2. Biaya membersihkan dan penggalian lumpur / pasir di bak air dan
saluran injeksi dalam pabrik,

3. Biaya pembersihan dan penggalian lumpur / pasir di bak spray-
pond,

4. Biaya pembersihan dan penggalian lumpur / pasir disekitar in-take

Sungai Brantas.

3. Limbah Padat

a. Pembuangan abu ketel
1. Biayabuang abu ketel,
2. Waring.

b. Pembuangan blotong
1. Biayabuang blotong,
2. Biayapembuangan limbah B.3,
3. ljin pembuangan limbah cair.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti melakukan penulusaran
langsung untuk mengetahui dan memastikan biaya lingkungan(dalam biaya
pengolahan limbah) yang dikeluarkan oleh Pabrik Gula adalah semua biaya-
biaya yang dikeluarkan limbah cair dan padat dimasukan dalam unit
pengolahan limbah. Disgjikan dalam laporan keuangan pada laporan laba
rugi pada harga pokok penjualan.

Pengakuan

Pengakuan berhubungan dengan masalah transaks yang akan dicatat
atau tidak kedalam sistem pencatatan, sehingga pada akhirnya transaks
tersebut akan berpengaruh pada laporan keuangan perusahaan. PG Lestari
mengakui transaksi tersebut sebagai biaya.Biaya pengolahan limbah
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digolongkan dalam biaya operasiona perusahaan.Pabrik juga membentuk
rekening tersendiri dalam biaya pengolahan limbah.

Berdasarkan hasil penelusuran yang telah dilakukan, biaya pengolahan
limbah yang dikeluarkan oleh pabrik semua dibebankan pada realisasi
pabrik pada sub instalasi limbah udara, sub instalasi limbah cair dan padat
dengan menggunakan metode accrual basis disgikan dalam laporan
keuangan pada laporan laba rugi pada harga pokok penjualan dengan no
perkiraan 515 dilampirkan dalam biaya produksi, semua nya masuk dalam
unit pengolahan.

Berikut ini adalah tabel proses pengakuan limbah, yang berkaitan dalam
limbah udara dan limbah cair maupun padat:

Tabel 4.1. Proses Pengakuan Pengolahan Limbah Udara

Nomor Perkiraan : 515.304.02
Nama Perkiraan : Rekondis & Pengolahan Lingkungan Hidup
Tgl-Bukti Uraian Debet Kredit Saldo
02-04-13 | Pemakaian Barang 53.980 0 161.980
M-004 - PC (Semen)
10-04-13 | Pemakaian Barang 500.000 0 661.980
M-018 -  Stavolt
Mutasi April 553.980 0
Mutasi §/d April 661.980 661.980

Sumber: Data Internal Perusahaan

Tabel 4.2. Proses Pengakuan Pengolahan Limbah Udara

Nomor Perkiraan : 515.304.09
Nama Perkiraan : Rekondis & Pengolahan Lingkungan Hidup
Tgl-Bukti Uraian Debet Kredit Saldo
08-07-13 | Biaya Informasi 700.000 0 8.200.000

Cuaca Daerah

Kertosono
11-07-13 | Biaya  Koodinator | 7.500.000 0 13.700.000

Sampling  Kualitas

UdaraEmisi

Mutasi Juli 8.200.000 0
Mutasi g/d Juli 13.700.000 13.700.000

Sumber: Data Internal Perusahaan
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Tabel 4.3. Proses Pengakuan Pengolahan Limbah Cair

Nomor Perkiraan : 515.304.03
Nama Perkiraan : Rekondis & Pengolahan Lingkungan Hidup
Tgl-Bukti Uraian Debet Kredit Saldo
05-07-13 | Pemakaian Barang
M-010 - Socket draad
dalam PVC 3.500 0 3.500
Mutasi Juli 3.500 0
Mutasi §/d Juli 3.500 3.500
22-10-13 | Pemakaian Barang
M-045 - Lem plastic
steel 807.000 0 810.500
Mutasi Oktober 807.000 0
Mutasi s/d Oktober 810.500 810.500

Sumber: Data Internal Perusahaan

Tabel 4.4. Proses Pengakuan Pengolahan Limbah Cair

Nomor Perkiraan : 515.304.07
Nama Perkiraan : Rekondis & Pengolahan Lingkungan Hidup
Tgl-Bukti Uraian Debet Kredit Saldo
21-03-13 | Biaya Pembersihan
Galian Lumpur 16.966.000 0 16.966.000
Mutasi Maret 16.966.000 0
Mutasi §/d Juli 16.966.000 16.966.000

Sumber: Data Internal Perusahaan

Tabel 4.5. Proses Pengakuan Pengolahan Limbah Padat

Nomor Perkiraan : 515.304.11
Nama Perkiraan : Rekondis & Pengolahan Lingkungan Hidup
Tgl-Bukti Uraian Debet Kredit Saldo
08-07-13 | Biaya Pembuangan | 55.990.775 0 55.990.775

Abu Ketel
24-07-13 | Biaya Pembuangan | 34.313.650 0 90.304.424

Abu Ketel

Mutasi Juli 90.304.424 0
Mutasi g/d Juli 90.304.424 90.304.424

Sumber: Data Internal Perusahaan
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Tabel 4.6. Proses Pengakuan Pengolahan Limbah Padat

Nomor Perkiraan : 515.304.12
Nama Perkiraan : Rekondis & Pengolahan Lingkungan Hidup
Tgl-Bukti Uraian Debet Kredit Saldo
08-07-13 | Biaya Pembuangan | 86.986.563 0 86.986.563

Blotong
24-07-13 | Biaya Pembuangan | 57.482.526 0 144.469.089

Blotong

Mutasi Juli 144.469.089 0
Mutasi §/d Juli 144.469.089 144.469.089

Sumber: Data Internal Perusahaan

Pengukuran

Pabrik Gula Lestari mengukur biaya pengolahan limbah menggunakan
satuan rupiah dengan menggunakan biaya yang dikeluarkan dan diambil
dalam redlisas anggaran periode sebelumnya, sering kali disebut dengan
historical cost.Pabrik memiliki empat bagian yaitu Unit AKU
(Administrasi, Keungan, dan Umum), Unit Tanaman, Unit Instalasi dan
Unit Pengolahan. Masing-masing unit akan mengolah raelisasi biaya yang
telah ditetapkan.

Penyajian

Penygjian / pencatatan dengan masalah bagaimana suatu informasi
keuangan akan disgjikan dalam laporan keuangan. Biaya yang timbul dalam
pengelolahan limbah disgjikan kedalam masing-masing sub bagian instalas
limbah. Biaya pengolahan limbah yang dikeluarkan dilaporkan dalam
laporan keuangan.Dengan dimasukan kedalam laporan laba rugi, karena
biaya tersebut mempengaruhi biaya operasional pabrik.

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan secara langsung bahwa
biaya pengolahan limbah yang dikeluarkan oleh Pabrik Gula Lestari

disgiikan dalam laporan keuangan umum perusahan dimasukan dalam biaya
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produksi pada pengolahan, tersgji dalam Laporan Laba Rugi Perusahaan
dalam Sub Harga Pokok Penjualan.

Pengungkapan

Pengungkapan berkaitan dengan masalah bahwa suatu informas
keuangan atau kebijakan akuntansi perusahaan tersebut diungkapkan atau
tidak. Perusahaan mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan biaya
pengolahan sesuai dengan kebijakan dari kantor induk.

Selamaini biaya pengolahan limbah yang masuk dalam golongan biaya
pabrik dan merupakan komponen penyusunan harga pokok penjuaan pada
Laporan Laba Rugi Pabrik. Biaya pengolahan limbah juga dapat
digolongakan sebagai biaya langsung karena biaya yang terjadi tersebut

berkaitan langsung dengan kegiatan operasional atau proses produksi.

Pembahasan
Analisis hasil penelitian yang telah dilakukan pada Pabrik Gula Lestari Nganjuk
PT. Perkebunan X

a.

Identifikasi

Dalan Kerangka Dasar Pernyataan Standar Akuntans Keuangan
(PSAK) tahun 2013 paragraf 78 definisi beban mencakup baik kerugian
maupun beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang
biasa. Beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang
biasa meliputi, misalnya, beban pokok penjualan, gaji dan penyusutan.
Beban tersebut biasanya terbentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva
seperti kas (dan setara kas), persediaan dan aktiva tetap.

Pabrik Gula Lestari merupakan unit pelayanan jasa yang melayani
penggilingan tebu dimana dalam mengklasifikasikan biaya pengolahan
limbah berdasarkan jenis limbahnya antara lain limbah udara, limbah cair,

dan limbah padat. Pengolahan limbah merupakan aktifitas yang mempunyai
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peran pentinng dalam kelangsungan hidup perusahaan. Berikut ini hasil

indentifikasi biaya pengolahan limbah udara, limbah cair, dan limbah padat:

1. Limbah Udara

a. Pengukuran emisi udara dan embien

Biaya pengukuran kualitas udaralembien dan emis cerobong

ketel.Dalam redisasi pengukuran kualitas udara/ebien dan emisi

cerobong ketel terdapat biaya pemakaian cat, stavol, semen. Selain

biaya tersebut dalam realisasi biaya pengolahan limbah juga terdapat

biaya-biaya untuk limbah udara, sebagai berikut:

L

o b~ W DN

Biaya akomodasi coordinator tamu lingkugan hidup,
Biayainforas cuaca daerah kertosono,

Biaya koodinator sampling kualitas udara emisi,
Biaya hasil pengukuran kualitas udara,

Biaya pengukuran kualitas emisi.

2. Limbah Cair
b. Analisis contoh air limbah

1
2

Biayaanalisaair l[imbah,
Biaya analisa limbah padat (blotong, abu ketel, sludge IPAL dan
kerak sekrapan).

Daam redisas analisis contoh air limbah terdapat biaya pemakian
barang cat, socket draad dalam PV C, lem plastik.
c. Pembersihan saluran dalam pabrik

1.

Biaya membersihkan dan gali lumpur saluran air limbah dalam
pabrik sampai ke luar empasement,

Biaya membersihkan dan penggalian lumpur / pasir di bak air dan
saluran injeksi dalam pabrik,

Biaya pembersihan dan penggalian lumpur / pasir di bak spray-
pond,
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4. Biaya pembersihan dan penggalian lumpur / pasir disekitar in-take
Sungai Brantas.

3. Limbah Padat
a. Pembuangan abu ketel
1. Biayabuang abu ketel,
2. Waring.
b. Pembuangan blotong
1. Biayabuang blotong,
2. Biaya pembuangan limbah B.3,

3. ljin pembuangan limbah cair.

Setelah melakukan penelusuran berdasarkan bukti-bukti yang ada
terkait dengan biaya-biaya pengolahan limbah di PG Lestari Nganjuk, dapat
diketahui bahwa perusahaan sudah mempunyai akun tersendiri dalam biaya
pengolahan limbah, biaya tersebut mempunyai realisasi, readlisasi dilakukan
daam periode yang berjalan dalam rekening unit pengolahan limbah
dandisgjikan dalam laporan keuangan pada laporan laba rugi pada harga
pokok penjualan.

Berdasarkan penjelasan diatasdapat diketahui bahwa Pabrik Gula
Lestari sudah mengidentifikasi biaya pengolahan limbah secara jelas dalam
menyajikan ke laporan keuangan, sesuai dengan bukti-bukti yang ada dalam
pabrik dapat diketahui bahwa perusahaan sudah mencatat kegiatan
pengolahan limbah.

Pengakuan

Setiap awal periode, masing-masing unit menerimarealisasi biaya yang
telah ditetapkan untuk periode satu tahun dengan menggunakan rata-rata
periode sebelumnya.Pabrik membagi empat unit untuk mengolah rencana
biaya tersebut diantaranya Unit AKU (Administrasi, Keuangan, dan
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Umum), Unit Tanaman, Unit Instalasi dan Unit Pengolahan.Alokas biaya
tersebut masih belum dapat dikatakan sebagai biaya.Alokasi biaya tersebut
dapat dikatakan biaya apabila telah ada aktifitas yang dijalankan dalam
pengolahan limbah.Berikut ini adalah perbandingan pengakuan menurut
SAK ETAP dan menurut PG Lestari:

Tabel 4.7. Perbandingan Pengakuan Biaya Pengolahan Limbah

Kerangka Dasar PSAK tahun 2013
paragraf 82 dan 94

Menurut PG Lestari

Pengakuan merupakan proses
pembentukan suatu pos yang
memenuhi definisiunsur serta kriteia
pengakuan yang dikemukakan dalam
neraca atau laporan laba rugi.
Pengakuan  dilakukan dengan
menyatakan pos terseut bailk dengan
kata-kata maupun dalam jumlah
uang dan mencantumkannya dalam
neraca atau laporan laba rugi. Pos
yang memenuhi Kkriteria tersebut
harus diakui dalam neraca atau
laporan laba rugi. Kelalaian untuk
mengakui pos smacam itu tidak
dapat dilarat melalui pengungkapan
kebijakan akuntansi yang digunakan
meupun melaui catatan atau materi
penjelas.

Beban diakui daam laporan laba
rugi kalau penurunan manfaat
ekonomi masa depan yang berkitan
dengan penurunan aktiva atau
peningkatan kuwagjiban telah terjadi
dan dapat dapat diukur dengan
andal. Ini berarti pengakuan beban
terjadi bersamaan dengan pengakuan
kenaikan kewgjiban atau penurunan
aktiva (misanya, akrual hak
karyawvan atau penyusutan aktiva

tetap).

PG Lestari mengakui transaks
sebaga biaya. Biaya pengolahan
l[imbah digolongkan dalam biaya
operasional perusahaan. Pabrik juga
membentuk  rekening  tersendiri
dalam biaya pengolahan limbah.

Biaya pengolahan limbah yang
dikeluarkan oleh pabrik dibebankan
pada realisas pabrik pada sub
instalasi limbah udara, sub instalasi
limbah cair dan padat dengan
menggunakan metode accrual basis
disgikan dalam laporan keuangan
pada laporan laba rugi pada harga
pokok penjualan.

Sumber : Diolah Pendliti
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Berdasarkan perbandingan tersebut Pabrik Gula Lestari sudah sesuai
dengan PSAK, mengakui secara benar atas biaya pengolahan limbah dan
sudah membuat pos-pos realisasi biaya pegolahan limbah sendiri sesuai
dengan sub instalasi pada Pabrik Gula Lestari.

Pengukuran

Pabrik Gula Lestari dalam mengukur biaya pengolahan limbah yang
dikeluarkan oleh perusahaan menggunakan satuan moneter sebesar yang
dikeluarkan.Biaya tersebut diambil dari realisas biaya periode
sebelumnya.Pencatatan yang dilakukan oleh PG Lestari adalah memasukan
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan limbah kedalam akun
perkiraan rekondisi dan pengolahan lingkungan hidup yang dialokasikan
kebiaya produk sehingga besarnya biaya pengolahan limbah yang
dikeluarkan oleh perusahaan dicatat dalam laporan labarugi.

Berikut ini adalah perbandingan pengukuran menurut SAK ETAP dan
menurut PG Lestari:
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Tabel 4.8. Perbandingan Pengukuran Biaya Pengolahan Limbah

Kerangka Dasar PSAK tahun 2013

Menurut PG Lestari

paragraf 94 dan 101

Pengukuran adalah proses Pabrik Gula Lestari mengukur
penetapan jumlah uang untuk | biaya pengolahan limbah
mengakui dan memasukan setiap | menggunakan satuan rupiah dengan
unsur laporan euangan dalam neraa | menggunakan  biaya yang
dan laporan laba rugi. Proses ini | dikeluarkan dan diambil dalam
menyangkutpemilihan dasar | redlisas anggaran periode
pengukuran tertentu. sebelumnya, sering kali disebut

Dasar pengukuran yang lazimnya | dengan historical cost.
digunakan perusahaan dalam
penyusunan laporan keuangan adalah
biaya  historis. Ini biasanya
digabungkan dengan dasar
pengukuran yang lain. Misanya,
persedaan  biasanya  dinyatakan
sebesar nilai terendah dari biaya

historis atau nila realisasi bersh,
menurut.

Sumber ; Diolah Pendliti

Berdasarkan perbandingan tersebut PG Lestari dalam pengukuran biaya
pengolahan limbah telah sesuai dengan PSKA Tahun 2013 paragraf 99 dan
paragraf 101.Walaupun masih belum adanya standar pengukuran mengenai
biaya lingkungan (dalam ha biaya pengolahan limbah) maka pengukuran
biaya pengolahan ini berdasarkan kebijakan yang diterapkan oleh

perusahaan.

Penyajian

Daam PSAK Tahun 2013 No 1 paragraf 10, laporan keuangan harus
menyagjikan secara wajar posis keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas
perusahaan dengan menerapkan secara benar disertai pengungkapan ang
diharuskan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan. Informasi ain tetap
diungkapkan untuk menghasilakan penygiian yang waar walaupun

pengungkapan tersebut tidak diharuskan.
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Pabrik Gula Lestari merupakan perusahan yang bergerak dibidang
agribisnis dimana dalam proses produksinya menghasilkan berbagai jenis
limbah antaralain limbah padat, cair dan udara. Dalam hal pengolahan
limbah, pabrik telah menyajikan dan mengungkapkan informasi yang terkait
pengolahan limbah yang dilakukan dalam kegiatan operasionalnya.Pabrik
menyusun |aporan keuangan sesual dengan standar akuntansi yang berlaku.

Pabrik Gula Lestari sudah melakukan pencatatan dalam ha pengolahan
limbah dengan cara memasukan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
kegiatan tersebut didalam perkiraan rekondisi dan pengelolahan lingkungan
hidup yaitu, pengukuran emisi udara dan embien untuk limbah udara,
analisis contoh air limbah untuk limbah cair dan padat. Perkiraan tersebut
termasuk dalam perkiraan pabrik yang merupakan bagian dari produksi gula

dan tetes serta komponen penyusunan harga pokok penjualan.

Pengungkapan

Pabrik Gula Lestari sudah mengungkapkan kebijakan-kebijakan
akuntansi terkait biaya pengolahan limbah dalam laporan posis keuangan
pabrik, karena telah disgjikan dalam Laporan Laba Rugi Pabrik sesuai
penyusunan harga pokok penjuaan.Berdasarkan hasil wawancara dan
dokumen yang dikumpulkan biaya pengolahan disgikan pada laporan
keuangan tersgji dalam Laporan Laba Rugi Pabrik dalam Sub Harga Pokok
Penjualan.Dengan penygjian dan pengungkapan tersebut, dapat dikatan
bahwa pengolahan limbah mempunyai peran penting bagi perusahaan baik
untuk kelangsungan hidup perusahaan maupun bagi pengguna laporan
keuangan dalam pengambilan keputusan.

Akan tetapi berdasarkan hasil penelitian dan dokumen yang didapat
pengungkapan biaya pengolahan limbah Pabrik Gula Lestari tidak
terperinci,pabrik tidak merinci berapa biaya yang dikeluarkan untuk
membiayai aktivitas pengolahan limbahnya menjadi satu. Seharusnya
Pabrik Gula Lestari membuat akun tersendiri untuk semua aktifitas yang
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berkaitan dengan biaya pengolahan limbah, agar perusshaan tau berapa
biaya yang akan ditanggung untuk biaya pengolahan limbah itu
sendiri.Dalam Catatan Atas Laporan Keuangan, untuk pencatatan aset
pabrik gula lestari yang berkaitan dengan pengolahan limbah sesuai
dokumen yang didapat, pabrik tidak mengungkapkan secara rinci tentang
aset yang berkaitan dengan pengolahan limbah.
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5.1

BAB 5.PENUTUP

Kesimpulan

Dari pembahasan yang diuraikan dalam Bab 4 (empat) berdasarkan
permasalahan dan tujuan penelitian yang akan dicapai maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pabrik Gula Lestari telah melakukan tahapan perlakuan akuntansi untuk biaya
pengolahan limbah. Hal tersebut didasarkan adanya pengklasifikasian biaya
pengolahan limbah. Pabrik Gula Lestari sudah mengidentifikas biaya
pengolahan limbah secara jelas dalam menyajikan laporan keuangan.

2. Pabrik Gula Lestari telah mengakui biaya pengolahan limbah. Biaya-biaya
tersebut diakui dalam biaya redlisasi pabrik yang merupakan komponen
penyusunan harga pokok penjualan. Dalam mengakui biaya pabrik
menggunakan metode accrual basis.

3. Dalam pengukuran biaya lingkungan (dalam hal pengolahan limbah) yang
dilakukan pabrik gula lestari menggunakan satuan rupiah dengan
menggunakan biaya yang dikeluarkan dan diambil dalam biaya realisas
sebelumnya.

4. Dalam penyajian biaya pengolahan limbah Pabrik Gula Lestari sudah sesuai,
dengan menyagjikan secara jelas dalam posisi keuangan. Pabrik Gula Lestari
menyajikan biaya pengolahan limbah yang tersgji dalam pengolahan dalam
biaya produksi, pada Laporan Laba Rugi Perusahaan daam Harga Pokok
Penjual an.

5. Pabrik Gula Lestari sudah mengungkapkan kebijakan-kebijakan akuntansi
terkait biaya pengolahan limbah dalam laporan posisi keuangan pabrik. Akan
tetapi pabrik gula lestari dalam biaya pengelolahan limbah tidak merinci
berapa biaya yang dikeluarkan untuk membiayai aktivitas pengolahan
limbahnya menjadi satu. Untuk pencatatan aset pabrik gula lestari yang
berkaitan dengan pengolahan limbah sesuai dokumen yang didapat, pabrik
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tidak mengungkapkan secara rinci tentang aset yang berkaitan dengan
pengolahan limbah.

K eterbatasan
Dalam mengerjakan skripsi peneliti mempunyal keterbatasan sebagai
berikut:

1. Penelitian fokus pada akuntansi keuangan dalam hal perlakuan akuntansi atas
biaya pengolahan limbah. Dan peneliti tidak membahas sis manag emendan
akuntansi lingkungan secara menyeluruh.

2. Belum adanya standar akuntansi yang khusus untuk mengatur tentang

akuntansi lingkuangan dan beban.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diungkapkan, maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya:

a. Diharapkan pendliti sdlanjutnya menambahkan pembahasan di SIS
akuntansi mangemen, sehingga hasil yang di dapat dari peneliti dapat
lebih secara menyeluruh.

b. Diharapkan peneliti selanjutnya juga menambahkan pembahasan secara
menyeluruh dalam segi pengungkapan perlakuan akuntansi pada biaya
pengolohan limbah, sehingga hasil yang di dapat dari peneliti dapat Iebih

secara menyeluruh.

2. Pabrik Gula Lestari:
a. Perusahaan sebaiknya menyusun laporan biaya pengelolaan limbah secara
khusus (atau terpisah) dari laporan keuangan secara umum untuk
memberikan informasi bagi pengendalian kualitas lingkungan sebagai

usaha peningkatan kualitas lingkungan sekitar perusahaan.
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b. Dalam pengungkapan asset atas pengolahan limbah sebaiknya perusahan
menyusun secara terperinci dalam catatan atas laporan keuangan untuk

memberikan informasi secara menyeluruh.
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Lampiran 1

Daftar Pertanyaan

Pertanyaan digjukan kepada bagian Keuangan dan Akuntansi:

1

Bagai mana perusahaan mengidentifikas biaya pengolahan limbah? Apa sga kriteria
biaya-biaya tersebut?
Bagaimana pengakuan dan penyajian biaya lingkungan? Apakah diakui sebagai aset

atau biaya?

3. Bagaimana perusahaan mengukur kriteria biaya pengol ahan limbah?

4. Di dalam proses tersebut membutuhkan biaya-biaya dan bagaimana perusahaan

menyagjikan dalam laporan keuangan? Apakah biaya tersebut digabung dalam
laporan keuangan umum perusahaan ataukah dilaporkan dalam laporan sendiri yang
membahas biaya pengolahan limbah perusahaan?

Bagaimana perusahaan mengungkapkan biaya akuntansi pengolahan limbah?
Kebijakan akuntansi apa sgja yang terkait tentang biaya pengolahan limbah?
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Lampiran 1.1

Narasumber : Bapak Sariyadi

Waktu : 08-Desember-2014

Tempat : Pabrik Gula Lestari Patianrowo Nganjuk

1. Bagaimana perusahaan mengidentifikas biaya pengolahan limbah? Apa saja
kriteria biaya-biaya tersebut?
Jawab: “Mengidentifikasi biaya pengolahan limbah diambil dari rencana biaya
tahunan yang sering kita sebut Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP).
Biaya pengolahan limbah disesuaikan dengan kondisi perusahaan. .
“Dalam biaya pengolahan limbah khusus nya pada pengelolahan lingkungan hidup
ada sepuluh kriteria biaya pengelolahan lingkungan hidup (limbah). Tetapi
perusahaan berfokus pada pada tiga analisis biaya pengolahan lingkungan hidup.
Yang pertama limbah cair didadamnya terdapat biaya pemeliharaan UPLC
(pengurasan lumpur, sarana seperti pompa, penerangan, pembelian bakteri inola,
TSP dan UREA). UPLC itu Unit Pengelolahan Limbah Cair. Yang kedua limbah
padat diantaranya pengambilan limbah, transportasi, pemeliharaan (bak
sedimentasi). Sedangkan untuk limbah udara diantaranya pembelian aat, biaya

pompa, listrik dan analisa”.

2. Bagaimana pengakuan dan penyajian biaya lingkungan? Apakah diakui sebagai
aset atau biaya?
Jawab: “Biaya pengolahan limbah disini diakui sebagal biaya, dalam
pengakuannya menggunakan metode accrua basis, dimana mengakui biaya pada
saat terjadinya suatu peristiwva atau kegiatan dalam operasiona pabrik. Untuk
pengakuan biaya terkait pengolahan limbah akan dimasukan dalam rekening
tersendiri yaitu pengukuran emisi udara dan embien untuk biaya pengukuran
kualitas udara. Dan analisa contoh air limbah untuk biaya analisis air limbah dan

biaya analisa limbah padat”.
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“Dalam penyajian / pencatatan atas seluruh aktifitas terkait pengelolahan limbah
akan langsung dicatat kedalam masing-masing sub biaya instalasi limbah, biaya
yang dicatat berdasarkan aktifitas, dan semua yang dikeluarkan untuk pengolahan
limbah diakui sebagai biaya”.

Bagaimana perusahaan mengukur kriteria biaya pengolahan limbah?

Jawab: “Dalam menngukur biaya perolehan limbah, pabrik menggunakan satuan
rupiah, menggunakan biaya realisasi yang dikeluarkan dalam periode sebelumnya.
Pengolahan rencana biaya dilakukan oleh unit instalasi. Pabrik memiliki empat
bagian yaitu Unit AKU (Administrasi, Keungan, dan Umum), Unit Tanaman, Unit
Instalasi dan Unit Pengolahan. Masing-masing unit akan mengolah rencana biaya

yang telah ditetapkan”.

Di dalam proses tersebut membutuhkan biaya-biaya dan bagaimana perusahaan
menyajikan dalam laporan keuangan? Apakah biaya tersebut digabung dalam
laporan keuangan umum perusahaan ataukah dilaporkan dalam laporan sendiri
yang membahas biaya pengolahan limbah perusahaan?

Jawab: “Biaya yang dikeluarkan oleh pabrik maupun tentang pengolahan
dilaporkan dalam laporan keuangan. PG Lestari tidak membentuk laporan tersendiri
untuk biaya pengolahan limbah. Biaya tersebut disgjikan dalam laporan laba rugi.
Merupakan suatu keharusan untuk menyajikan biaya pengolahan karena dalam
laporan laba rugi masuk dalam biaya produksi dan biaya tersebut mempengaruhi

kegiatan operasional pabrik”.

Bagaimana perusahaan mengungkapkan biaya akuntansi pengolahan limbah?

Jawab:“Bagi perusahaan sangat lah penting untuk mengungkapkan informasi
terkait dengan biaya pengolahan. Dikarenakan biaya pengolahan merupakan biaya
yang timbul akibat kegiatan operasiona perusahaan, dan merupakan komponen
penyusun harga pokok penjualan dalam laporan laba rugi. Pengolahan limbah
mempunyai peran penting dalam kegiatan operasional perusahaan, dikarenakan
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proses pengolahan limbah dalam pengawasan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nganjuk”.

Kebijakan akuntansi apa saja yang terkait tentang biaya pengolahan limbah?

Jawab: “PG Lestari dalam pengerjaan laporan keuangan,standar yang dipakai

sesual kebijakan kantor induk PTPN XI. Dan bentuk laporan keuangan pabrik

adalah laporan posisi keuangan. Terkait dengan kebijakan akuntansi terhadap biaya

pengolahan kantor induk menetapkan sesuai dengan buku pedoman kebijakan”.

K ebijakan kantor induk terkait dengan biaya:

a.  Beban Produksi
Beban diakui pada saat terjadinya atau sesuai dengan masa manfaatnya. Beban
produks untuk masa satu tahun berjalan yang terdiri dari biaya umum, biaya
tanaman tebu, biaya tebnag dan angkut, biaya pabrik, dan biaya pengolahan
yang berhubungan dengan proses giling dibebankan pada tahun berjalan
sebagal unsure harga pokok produksi.

b. Alokas Beban Bersama (Joint Cost) untuk Gula dan Tetes
Beban bersama melipuiti:

Pimpinan dan Tata Usaha

Pembibitan

Tebu Giling

Tebang dan Angkut Tebu

Pabrik

Pengolahan
Pengendalian Mutu
Penyusutan Aset Tetap (khususnya pabrik gula).

O N o o b~ w DN

Daam beban bersama yang terdiri dari beban operasiona, pembibitan, tebu
giling, tebang dan angkut tebu, beban pabrik, beban pengolahan, dan beban
penyusutan, akan dialokasikan sebagai beban terhadap hasil penjualan gula dan
tetes dengan menggunakan metode alokasi beban bersama atas dasar nilai pasar

hepotesis.
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Lampiran 2

Jalan Jembatan Merah No. 3-11 Surabaya 60175
Telepon (031)-3523143 (Hunting) Fax (031)-3523167

A
J ptpﬂ X Homepage : http//www.ptpn10.com

E-mail ; contact@ptpni0.com

Nomor  : IC-RUPA-2/14.369 18 Nopember 2014
Lampiran : -
Perihal  : IJIN PENELITIAN

Kepada :

LEMBAGA PENELITIAN
UNIVERSITAS JEMBER
JI. Kalimantan No.37
Jember.

Menunjuk surat Saudara No. 1629/UN25.3.1/LT.5/2014 tanggal 27 Okiober 2014 perihal tersebut di atas,
dengan ini diberitahukan bahwa pada dasamya kami dapat menyetujuilmemberikan ijin kepada
Mahasiswali Lembaga Saudara untuk melaksanakan Penelitian dan pengumpulan data guna penyusunan
Skripsi di unit kerja PT. Perkebunan Nusantara X .

+ Nama . Wida Rahayu S. NIM. 100810301161

+ Sekolah . Universitas Jember

* FakultasfJurusan : Lembaga Penelitian/-

* Tingkat/Semester : -

+ Waktu . 24 Nopember s/d 24 Desember 2014

« Judul : " Analisis Perlakuan Akuntansi Atas Biaya Pengolahan Limbah Pabrik Gula
Lestari "

+ Tempat : PG. Lestari

Setelah selesai melaksanakan Penelitian, diminta untuk menyerahkan laporannya kepada Kantor Direksi
PT. Perkebunan Nusantara X, JI. Jembatan Merah No. 3 - 11 Surabaya.

PT.PER wAN RA X

Demikian hendaknya maklum.

Tindasan :
- General Manager PG. Lestari

DrvBOiYds

O PENDIDIKANEKN & Kemiraan ek P RE R IGEBEUN AN NUSANTARA X (PERSERO)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 3

FT, PERFEBUNAN NUSANTARA X (PERSERO) BULEY : Desember
PG. LESTARI TRHUH : 2013
LAPORAN EETANGAN
NERACA SELISIH BIAYA DAN PENDAPATAN
AKTIVA PENDAPATAN _
AFTIVA LANCAR Pendapatan lain-lain 708,428, 468
Fas 314,000 708, 428, 468
Bank 1,393,429,508| HARGA POKOK PENJUALAN GULA & TETES 2
Piutang usaha 40,877,439,311| Persediaan awal gula sisan 0
Piuntang karyawan 0] Biaya produksi tahun ini :
Piutang lain-lain 948,875| - Tanaman 15,293,132,284
Piutang pajak 0] - Tebang dan angkut 7,793,752,744
Persediaan bahan/barang 2,672,327,748| - Pabrik 26,481, 603,267
Persediaan hasil 8,500,537,651| - Pengolahan 27,533,608,904,
Transitoria/Antisipasi 2,491,073,820| - Omm 15,421,187,836
Jumlah Aktiva Lancar 55,936,070, 913 96, 523, 286, 035
ARTIVA TETAP Biaya setelah titik pisah produk
Tanah 2,866,875,534| - Pengemasan & angkut gula 9,032,170,117
Gedung dan penataran 7,831,481,134| - Pembelian Tetes MPTR 0
Mesin dan instalasi 149,217,894, 349
Jzlan dan jembatan 3,525,811,033 9,032,170,177
4lat pengangkutan 2,984,752,387| Persediaan akhir gula sisan 2,082, 091,707
Alat pertanian 962, 381,559| Harga pokok produksi af pabrik
Inventaris kantor/rumah 2,073,497,075| (Cost of goods manufactured) 103,473, 364,505
Lain-lain 0| Persediaan awal ekonomis
Jumlah Aktiva Tetap 169,482, 693,071| - Gula 0
Aomulasi penyusutan - -105,587,984,323| - Tetes 112,003,031
Nilai Buku Aktiva Tetap 63,894,708, 748
12,003,031
AXTIVA TAK BERWOJUD 0
AXTIVA DALAM PENYELESAIAN 0] Harga pokok gula & tetes tersedia
untuk dijual
ATTIVA LAIN (Cost of goods available for sale) _ 103,585,367,536
3izyz yang ditangguhkan 156,414,923 | Persediaan akhir ekonomis
Zigtang sangsi 5,381,549,214| - Gula 953,79, 632
Cadangan piutang sangsi -5,381,549,214| - Tetes 5,280, 836,152
£e2g jaminan/tanggungan 0 o, =
Sesz dibayar dimuka 0 6,234,632, 784
Sshan/barang incourant 4,312,058| Harga pokok gula dan tetes yang
Cad.bhn/brg. incourant -4,312,058| terjual {Cost of goods sold) 97,350,734, 752
Artiva non produktif 886,750| BIAYA LAIN-LAIN 1,006, 745,817
Cadangan aktiva non produktif -B88, 750
Jumlah Aktiva Lain 156,414,923 SELISIH BIAYA DAN PENDAPATAN -97, 649,052,101
JUMLAR ARTIVA 119,987,194, 584 e
BsSIVa
EERJTEAN JANGFA PENDER
* Hetang usaha 2,141,233,805 PERFEBUNAN NUSANTRFA X [Pﬂiﬂﬁzﬂ
Ertang karyawan 0 "Pw PG, LESTARI
Eetang lain 41,790,455, 509
Ertang pajak 360,299, 968 -
‘ Tramsitoria/Antisipasi 0
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Lampiran 5
e | R e
515.304 Rekondisi & Pengelolaan Lingkungan Hidup
515.304.01 | Pembersihan IPAL
- Pembersihan bak pengendap, pemisah minyak dan
kolam aerasi 15 M x40 D 600 MD 35,200 21,120,000 LF
r r i e o S
il
515.304.07 | Pembersihan Saluran Dalam Pabrik
7/ - Biaya membersihkan & gali lumpur saluran air limbah
/ dalam pabrik sampai ke luar emplasement. 500 m3 35,200 17,600,000 LF
- Biaya membersihkan & penggalian lumpur / pasir di
bak air & saluran injeksi dalam pabrik 500 m3 35,200 17,600,000 LF
- Biaya Pembersihan & penggalian lumpur / pasir
di bak spray-pond 650 m3 35,200 20,000,000 LF
- Biaya pembersihan & penggalian lumpur / pasir
di sekitar in-take Sungai Brantas 150 MD 35,200 5280000 LF
Jumlah 515.304.07 60,480,000 LF
515.304.08 | Penyempurnaan Inhouse Keeping
- Perbaikan / penyempurnaan inhouse keeping 1 lot 100,000,000 100,000,000 LF
Jumiah 515.304.08 100,000,000 LF
515.304.11 | Pembuangan Abu Ketel
- Buang abu ketel 1,750 ton 50,000 87,500,000 LF
- Waring 150 m* 35,000 5,250,000 LF
Jumiah 515.304.11 92,750,000 LF
515.304.12 | Pembuangan Blotong
- Buang blotong 8,100 ton 50,000 405,000,000 LF
- Biaya pembuangan limbah B.3 10,000,000 LF
- ljin pembuangan limbah cair 50,000,000 LF
Jumiah 515.304.12 465,000,000 LF
246,800,000 BF
- BV
814310000 LF
- LV
Jumiah 5§15.304 1,061,110,000
F v JUMLAH
U = i =
B 246,800,000 - 246,800,000
R E 814,310,000 - 814,310,000
JUMLAH 1,061,110,000 - 1,061,110,000
1,563,660,000 BF
3,797,555,000 BV
1,144,385000 LF
147,385,000 LV
Jumiah 515.30 6,652,995,000
F v JUMLAH
U - =
B 1,563,660,000 | 3,797,555,000 5,361,215,000
L 1,144,395,000 147,385,000 1,291,780,000
Jumlah 2,708,055,000 | 3,944,940,000 6,652,995,000
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Lampiran 6
/
?.T.PERKEBUNAN NUSANTRRA X (PERSERD) NOMOR. PERETRAAN : 515.304.03 TRHUN BUKU: 2013
BG. LESTARL NAMA PERKIRARN : Rekondisi ¢ Pengelolaan Lingkungan Hidup HAL : 1
TG-BL-TH BUKTI  PERRIRMAN URATIAN DEBET EREDIT SALDO
SALDO YANG IALU ... 0
Mutasi JANURRT 0
Mutasi s/d JANUART 0 0
Mutasi PEBRURRI 0
Mutasi s/d PEBRIRRI 0 0
Mitasi MARET 0
Mutasi s/d MARET 0 0
Mutasi APRIL 0
Mutasi s/fd RBRIL 0 0
Mutasi M E I 0
Mutasi s/d M E I 0 0
Mutasi JUNI 0
Mutasi s/d JU N I 0 0
05-07-13 M-010/1 515.304.03 Pemakaian Brg tgl 05/07/13 3,500 3,500
Mutasi JULI 3,500
Mutasi s/d JULI 3,500 3,500
Mutasi AGUSTUS 0
Mutasi s/d AGUSTUS 3,500 3,500
Mutasi SEPTEMBEER 0
Mutasi s/d SEPTEMBER 3,500 3,500
22-10-13 M-045/1 515.304.03 Pemakaian Brq tgl 22/10/13 807,000 810,500
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J
F.T,PERKEBUNAN NUSANTARA X (PERSERD) NOMOR PERKIRRAN : 515.304.03 TRHUN BUKU: 2013
EG. LESTARI NAMA PERKIRRAN : Rekondisi & Pengelolaan Lingkungan Hidup HAL : 2
/ TG-BL-TH BUKTI  PERKIRARN URAIAN DEBET EREDIT SALDOD
Mutasi OKTORER 807,000 0
Mutasi s/d OKTOBER 810,500 0 810,500
Mutasi NOPEMBER 0 0
Mutasi s/d NOPEMBER 810,500 0 810,500
Mutasi DESEMBER 0 0

¥utasi s/d DESEMBER 610,500 0 810,500
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Lampiran 7
/
P.T. PERKEBUNAN NUSANTARA X (PERSERD) NOMOR PERKTRAAN : 515.304.02 TAHUN BUKU: 2013
PG. LESTARI NAMA PERKIRARN : Rekondisi & Pengelolaan Lingkungan Hidup HAL : 1
T6-BL-TH BUKTI  PERKTRAAN URAILN DEBET KREDIT SALDO
SALDO YANG LALD ... 0
Mutasi JANURRI 0
Mutasi s/d JANIRRI 0 0
06-02-13 M-010/T 515.304.02  Penakaian Brq tgl 06/02/13 108,000 108,000
Mutasi PEBRUART 108,000
Mutasi s/d PEBRUART 108,000 108,000
Mutasi MARE T 0
Mitasi sS/dMARET 108, 000 108,000
02-04-13 ¥-004/I 515.304.02  Pemakaian Brg tgl 02/04/13 53,980 161,380
10-04-13 M-018/1 515.304.02  Pemakaian Brg tgl 10/04/13 500,000 661,380
Mitasi ABRIL 553,980
Mitasi s/d APRIL 61,980 661,980
Mutasi ¥ E I 0
Mutasi s/d M E I 661,980 661,380
07-06-13 ¥-011/I 515.304.02  Pemakaian Brg tgl 07/06/13 328,676 990,636
08-06-13 M-013/1 515.304.02  Pemakaian Brg tql 08/06/13 463,520 1,454,176
09-06-13 N-014/T 515.304.02  Penakaian Brg tgl 09/06/13 1,468,500 2,922,676
10-06-13 ¥-016/T 515.304,02  Penakaian Brg tol 10/06/13 1,490,000 4,412,676
12-06-13 M-030/T 515.304.02  Pemakaian Brg tgl 12/06/13 2,352,248 6,764, 924
18-06-13 M-032/1 515.304.02  Pemakaian Brg tgl 18/06/13 548,023 1,312,947
Mutasi J U N 1 6, 650, 961
Miutasi s/d JUNI 7,312,947 1,312,947
05-07-13 M-010/T 515.304,02  Pemakaian Brg tgl 05/07/13 121,500 7,434,447
09-07-13 M-017/1 515.304,02  Pemakalan Brg tgl 09/07/13 2,500,000 9,934,447
Mutasi JULI 2,621,500
Mutasi s/d JULI 9,934,447 9,934,447
06-08-13 M-012/T 515.304.02  Pemakalan Brg tgl 06/08/13 492,433 10,426,880
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P.T.PERKEBUNAN NUSANTARR X (PERSERO) NOMOR PERKIRAAN : 515.304,02 TRHDN BUKU: 2013
PG, 1ESTARI {OMA PERKIRMAN : Rekondisi & Pengelolaan Lingkungan Hidup WAL : 2
TG-BL-TH BUKTI  PERKIRARN URAIAN DEBET SALDO
29-08-13 M-045/T 515.304.02  Pemakaian Brg tgl 29/08/13 2,760,000 13,186,880

Mutasi AGUSTUS 3,052,433

Mutasi s/d AGUSTUS 13,186,880 13,186, B60
19-09-13 ¥-036/T 515.304.02  Pemakaian Brq tgl 19/09/13 500,000 13,686,880
21-09-13 M-040/T 515.304.02  Pemakaian Brq tql 21/09/13 11,131,770 24,818,650

Mutasi SEPTEMBER 11,631,770

Mutasi s/d SEPTEMBER 24,818, 650 24,818,650
24-10-13 M-049/I 515,304.02  Pemakaian Brg tgl 24/10/13 60,000 24,878,650

Mutasi OKTOBER 60, 000

Mutasi s/d OKTOBER 24,878, 650 24,878,650

Mutasi NOPEMBER 0

Mutasi s/d NOPEMBER 24,878, 650 24,878, 650

Mutasi DESEMBER 0

Mutasi s/d DESEMBER 24,878, 650 24,878, 650
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Lampiran 8

P.T.PERKEBUNAN WUSENTRRR X (PERSERQ| NOMOR PERKIRAAN : 515.304.07 TRHUM BUKU: 2013
PG. LESTARI NAMA PERKTRRAN © Rekondisi & Pengelolaan Lingkungan Hidup BAL ¢ 1
TG-BL-TH BURTI  PERKIRAAN URAIRN DEBET KREDIT  SALDO
SALDO YANG IALU ... 0
Mutasi JANUART 0
Mutasi s/d JANUARI 0 0
Mutasi PEBRURR 0
Matasi s/d PESRUARI 0 0
21-03-13 K026  515.304.07  BI,PEMBERSIHAN GALIAN LUMPUR 16,966,000 16,966,000
Mutasi MARET 16,966,000
Mitasi S/dMARET 16,966, 000 16,366,000
09-04-13 M-016/T 515.304.07  Pemakaian Brg tal 09/04/13 265,876 17,232,876
10-04-13 ¥-018/1 515.304.07  Pemakaian Brg tql 10/04/13 14,000 17,246,876
17-04-13 ¥-032/T 515.304,01  Pemakaian Brg tgl 17/04/13 60,000 17,306,876
18-04-13 K-018  515.304.07  BI.PEMBERSIHAN GALIAN LUMPIR 17,500, 000 34,806,876
Mitasi APRIL 17,840,676
Mitasi s/d APRIL 34,806,576 34,806,876
MitasiM E I 0
Mitasi s/dM E I 34,806,876 34,806,876
Mutasi J U N I 0
Mutasi s/d JUN I 34,806,876 34,806,876
Mutasi JULI 0
Mutasi s/d JULI 34,806,876 34,506,876
Matasi AGUSTUS i]
Mutasi s/d AGUSTUS 34,806,876 34,806,876
Mutasi SEPTEMBER 0
Mutasi s/d SEPTEMBER 34,806,676 34,806,875
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Mutasi OKTOBER

Mutasi s/d OKTOBER

Mutasi NOPEMBER

Mutasi s/d NOPEMBER

Mutasi DESEMBER

Mutasi s/d DESEMBER

0 0
34,806,876 0
0 Q
34,806,876 0
0 0
34,806,876 9

34,806,876

34,806,876

34,80€,876
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66
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F.T.PERKEBUWAN NUSANTRRA X (PERSERO| NOMOR PERKIRARN : 515.304.08 TAHUN BUKU: 2013
EG. LESTARI NAMA PERKIRAMN : Rekondisi & Pengelolaan Lingkungan Hidup HAL ¢ 1
TG-BL-TH BUKTI  PERKIRAAN URAIAN DEBET KEREDIT SALDO
SALDO YANG LALU ... 0
Mutasi JANUARI 0
Mutasi s/d JRNURRI 0 0
21-02-13 K-009  515.304.09  BI.KONS.5 AKOMD.KOORD.TAMU LINGK.SEKITAR 7,500,000 7,500,000
Mutasi PEBRUARI 7,500,000
Mutasi s/d PEBRUART 1,500,000 7,500,000
Mutasi MARET 0
Mutasi sS/dMARET 7,500,000 1,500,000
Mutasi APRIL i
Mutasi sS/dAPRIL 7,500,000 1,500,000
Mutasi M E I 0
Mutasi sfdM E I 7,500,000 7,500,000
Mutasi JUNT 0
Mutasi s/fd JUNI 7,500,000 7,500,000
08-07-13 K~010  515,304.09 BI.INFORMAST CUACA DAERAH KERTOSONO 700,000 8,200,000
11-07-13 K-003  515.304.00 BI.KOORD.DG HIPERFES 5,000,000 13,200,000
25-07-13 ¥-020  515.304.09 BI.KOORD, SRMPLING KURLITAS UDARA EMISI 7,500,000 20,700,000
Mutasi JULI 13,200,000
Mutasi s/d JULI 20,700,000 20,700,000
23-08-13 K-007  515.304.09 BI.HASIL PENGUKURAN KURLITAS UDARA 9,630,000 30, 330,000
23-08-13 K-008  515,304.09 BI.HASIL PENGUKURAN KURLITAS UDARR 22,350,000 52,680,000
Motasi AGUSTUS 31,980,000
Mutasi s/d AGUSTUS 52,680,000 52,680,000
23-09-13 B-017  515.304.09 BI. PENGUKURAN UDARA EMIST 7,500,000 60,180,000
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¥

fﬁmmw WUSANTARA X (PERSERQ) NOMOR PERKIRAAN : 515.304.09 TAHUN BUKU: 2013
_ /7 PG, LESTARI NAMA PERKIRRAN : Rekondisi & Pengelolaan Lingkungan Hidup HAL : 2
K TG-BL-TH BUKTI  PERKIRRAN URAIAN DEBET KREDIT SALDO
23-09-13 K-018  515.304.09 BIL. PENGAMB, SRMPLING & KOORD,HIPERKES 5,000,000 — 65,180,000
Mutasi SEPTEMBER 12,500,000
Mutasi s/d SEPTEMBER 65,180, 000 5,180,000
Mutasi OKTOBER 0
Mutasi s/d OKTORER 65,180,000 65,180,000
21-11-13 K-003  515.304.09 BI.KOCRD, SAMPLING KURLITAS UDRRA EMISI 7,500,000 72,680,000
21-11-13 K-005 515.304.09 BI.PENGUKURAN KUALITAS EMISI 22,350,000 , 95,030,000
Mutasi NOPEMBER 29,850,000
Mutasi s/d NOPEMBER 95,030,000 95,030,000
18-12-13 K-002  515.304.09 BI.HONS, RKCMD.SYUKUREN REHIR GILING 15,000,000 » 110,030,000
Mutasi DESEMBER 15,000, 000
Mutasi s/d DESEMEER 110,030, 000 110,030,000
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Lampiran 10

./

P.T.PERREBUNAN NUSANTARA X (PERSERQ] WOMOR PERKIRARN : 515.304.11 TRHUN BOKD: 2013
BG. LESTARI NAMh PERKIRAAK @ Rekondisi & Pengelolaan Lingkungan Hidup HAL : 1
TG-BL-TH BUKTI  PERKIRRRN URAIAN DEBET KREDIT SALDO
SALDO YAWG LALU ... 0

Mutasi JANUARI 0

Mutasi s/d JRNUART 0 0

Mutasi PEBRURRI 0

Mutasi s/d PEBRUARI 0 0

Mutasi MARET ]

Mutasi sS/dMARET 0 ]

Mutasi APRIL 0

Mutasi s/d A PRIL 0 0

Mutasi M E I 0

Mutasi s/dM E I 0 0

Mutasi JUNTI 0

Mutasi s/d JUN I 0 0
08-07-13 K-033  515.304.11 BI.PEMBUANGAN ABU KETEL 55,990,775 55,990,715
24-07-13 §2029  515.304.11 BI.PEMBUANGAN ABU BETEL 34,313,650 90,304,425

Mutasi JULI 90,304,425

Mutasi s/d JULI 90,304, 425 90,304,425
19-08-13 K-000 515.304.11 B1. PEMBURNGRN ABU KETEL 35,163,947 125,468,372

Mutasi AGUSTUS 35,163,947

Mutasi s/d AGUSTUS 125,468,372 125,468,372
11-09-13 K-036  515.304.11 BI.PEMBURNGAN 2BU KETEL 42,679,775 168,148, 147
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P.T.PERKEBUNAN NUSANTARA X (PERSERO) NCMOR PERKIRRAN : 515,304.11 TAHUN BUKU: 2013
PG. LESTARI HAMA PERKIRAAN : Rekondisi & Pengelolaan Lingkungan Hidup HAL : 2
TG-BL-TH BURTI  PERKIRAAN URAIAN DEBET KREDIT SALDO
25-09-13 K-022 515.304.11 BI.PEMBURNGAN ABU KETEL 25,721,425 193,869,572
Mutasi SEPTEMBER 78,401,200
Mutasi s/d SEPTEMBER 193,869,572 193,869,572
11-10-13 K-032  515.304.11 BI, PEMBURNGAN ABU KETEL 26,693,825 220,563,397
25-10-13 K~-030  515.304.11  BI.PEMBUANGAN ABU KETEL 25,680,200 246,243,597
Mutasi OKTOBER 52,374,025
Mutasi s/d OKTOBER 246,243,597 246,243,597
25-11-13 K-033  515.304.11 BIL. FEMBURNGEN RBK KETEL 32,083,675 278,327,272
Mutasi NOPEMBER 32,083,675
Mutasi s/d NOPEMBER 278,327,212 218,321,272
13-12-13 K-014  515.304.11 BI, PEMBURNGAN ABU KETEL 29,925,950 308,253,222
Mutasi DESEMBER 28,925,950
Mutasi s/d DESEMBER 308,253,222 308,253,222
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P.T.PERKEBUNAN NUSANTARR X (PERSERO)

NOMOR PERKIRRAN : 515.304.12

TRHUN BUKU: 2013

PG. LESTARI \rMn PERKIRAEN : Rekondisi & Pengelolaan Lingkungan Hidup HAL : 1
TG-BL-TH BUKTI  PERKIRARN URARIAN DEBET KREDIT SALDO
SALDO YRNG LALD ... 0

Mutasi JRNUARI 0 0

Mutasi s/d JANURRI 0 0 0

Mutasi PEBRURRI 0 0

Mutasi s/d PEBRUARI 0 0 0

Mutasi MARET Q

Mutasi s/d MARET 0 0 0

l@s_m__ ReR T !\_. I'\_

Matasi sfd APRIL 0 ] 0

MotasiM E I 0 0

Mutasi s/dM E I 0 0 0

Mutasi JUNI 0 0

Mutasi s/d JUN I 0 0 0
08-07-13 K-034 515,304.12 BI. PEMBURNGAN BLOTONG 86, 986, 563 86, 986, 563
24-07-13¥-028  515.304.12 BI. PEMBUANGAN BLOTONG 57,482,526 144,469,089

Mutasi JULI 144,463,089 0

Mutasi s/d JULI 144, 469,089 0 144, 469,089
19-08-13 K-001 515.304.12 BI. PEMBURNGAN BLOTONG 67,011,237 211,480,326

Mutasi AGUSTUS 67,011,237 0

Mutasi s/d AGUSTUS 211,480,326 0 211,480,326
11-09-13 K-037 515.304.12 BI.PEMBURNGAN BLOTCNG 100, 066,845 311,547,1M1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

P.T.PERKEBUNAN NUSANTARA X (PERSERC) NOMOR PERKIRAAN : 515,304.12 TRAON BUKU: 2013
PG. LESTARI NAME PERKIRAEN : Rekondisi & Pengelolaan Lingkungan Hidup HAL : 2
TG-BL-TH BUKTI  PERKIRRAN URAIAN DEBET KREDIT SALDO
25-09-13 K-023  515.304.12 BI. PEMBURNGAN BLOTONG 65,671,297 377,218, 468
Mutasi SEPTEMBER 165,738,142
Mutasi s/d SEPTEMBER 77,218,468 377,218, 468
11-10-13 K-031  515.304,12  BI.PEMBUANGAN BLOTONG 64,481,425 441,699,893
25-10-13 R-031  515.304.12  BI.PEMBUANGAN BLOTONG 56,391, 600 500,091,493
Mutasi OKTOBER 122,873,025
Mutasi s/d OKTOBER 500,091,493 500,091,493
Mutasi NOPEMEER il
Mutasi s/d NOPEMBER 500,091,493 500,091,493
13-12-13 §-013  515.304.12 BI, PEMBUANGAN BLOTONG 44,711,700 544,803,193
Mutasi DESEMBER 44,711,700
Mutasi s/d DESEMBER 544,803,193 544,803,193
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